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ABSTRAK 

Syariful Huda, NIM. 21502300212 Implementasi Pendidikan Akhlak Siswa 

Melalui Pembiasaan Membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an 

Kudus  

Tesis ini membahas tentang implementasi pendidikan akhlak siswa melalui 

pembiasaan membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana implenetasi pendidikan akhlak 

siswa melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an 

Kudus 2) Apa saja faktor-faktor yang menghambat implementasi pendidikan akhlak 

siswa melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an 

Kudus 3) Bagaimana solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan implementasi 

pembiasaan membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik 

triangulasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Implementasi Pendidikan akhlak siswa 

melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus 

diberikan melalui kegiatan formal di sekolah dan kegiatan selama di pondok. Metode 

yang diberikan melalui metode pengajaran, keteladanan, pembiasaan, nasihat, reward 

and punishment. 2) Faktor-faktor yang menghambat Implementasi Pendidikan akhlak 
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siswa melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an 

Kudus yaitu faktor internal dan eksternal.  

Faktor internal yang menjadi penghambat diantaranya, kondisi fisik siswa lelah, 

tidak semangat. Aktivitas padat dan waktu yang sedikit. Sedangkan faktor  eksternal 

meliputi: kurangnya pengawasan wali santri terhadap anaknya ketika berada di rumah. 

masih suka bermain, masih suka senang-senang dan santai karena belum mempunyai 

prinsip yang kuat. 3) Solusi mengatasi faktor penghambat Implementasi Pendidikan 

akhlak siswa melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an di MTs Tahfidz Yanbu’ul 

Qur’an Kudus, yaitu kerjasama antara pihak sekolah dan ustadz untuk bersama-sama 

memberikan pengajaran, teladan yang baik, dan memotivasi siswa,memberikan 

nasihat, dan semangat untuk membiasakan diri melanggengkan Al-Qur’an dalam 

penanganannya harus lebih diperhatikan dari pada yang lain. Dan menguatkan Kembali 

niat dari  tujuan anak disini belajar dan menghafal. 

 

Kata Kunci  : Pendidikan Akhlak dan Pembiasaan Membaca Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

Syariful Huda, NIM. 21502300212 Implementation of students' moral education 

through the habit of reading the Qur'an at MTs Tahfidz Yanbu'ul Qur'an Kudus. 

This thesis discusses the implementation of students' moral education through 

the habit of reading the Qur'an at MTs Tahfidz Yanbu'ul Qur'an Kudus. The purpose 

of this study is to find out: 1) How is the implementation of students' moral education 

through the habit of reading the Qur'an at MTs Tahfidz Yanbu'ul Qur'an Kudus 2) What 

are the factors that hinder the implementation of students' moral education through the 

habit of reading the Qur'an at MTs Tahfidz Yanbu'ul Qur'an Kudus 3) What solutions 

are used to overcome obstacles to the implementation of the habit of reading the Qur'an 

at MTs Tahfidz Yanbu'ul Qur'an Kudus. 

This research is a field research with a qualitative approach. Data collection 

was carried out using observation, interview, and documentation methods. To 

determine the validity of the data, triangulation techniques were used. While data 

analysis techniques were carried out by data reduction, data presentation and drawing 

conclusions.  

The results of the study indicate that: 1) The implementation of students' moral 

education through the habit of reading the Qur'an at MTs Tahfidz Yanbu'ul Qur'an 

Kudus is given through formal activities at school and activities while at the boarding 

school. The methods provided are through teaching methods, role models, habits, 

advice, rewards and punishments. 2) Factors that inhibit the implementation of 
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students' moral education through the habit of reading the Qur'an at MTs Tahfidz 

Yanbu'ul Qur'an Kudus are internal and external factors.  

Internal factors that are obstacles include, the physical condition of students is 

tired, not enthusiastic. Dense activities and little time. While external factors include: 

lack of supervision of guardians of students towards their children when they are at 

home. still like to play, still like to have fun and relax because they do not have strong 

principles. 3) Solutions to overcome the inhibiting factors of the Implementation of 

Student Moral Education through the habit of reading the Qur'an at MTs Tahfidz 

Yanbu'ul Qur'an Kudus, namely cooperation between the school and the ustadz to 

jointly provide teaching, good examples, and motivate students, provide advice, and 

enthusiasm to get used to perpetuating the Qur'an in its handling must be more 

considered than others. And strengthen the intention of the child's goal here to learn 

and memorize. 

 

Keyword: moral education and habit of reading the Qur'an  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akhlak menempati posisi penting dalam kehidupan manusia sebagai 

individu maupun masyarakat dan bangsa.ْ ْAkhlak menjadi penentu jatuh 

bangunnya suatu masyarakat. Akhlak yang baik, akan berdampak positif 

terhadap lahir dan batin. Sedangkan akhlak yang buruk akan berdampak negatifْْ

karena dapat merusak lahir dan batin. (Abdullah, 2007:1) 

Dalam Islam, akhlak bukan hanya mewujudkan ketenteraman di 

masyarakat, tetapi berhubungan dengan kualitas keimanan. Karena akhlak 

seseorang pasti mempengaruhi tingkah laku. Orang yang tidak berakhlak,  

perbuatan dan tingkahnya akan jauh dari sikap terpuji. banyaknya perbuatan 

maksiat yang oleh masyarakat dinilai sebagai  sebuah perbuatan yang lazim, 

adalah sebuah bukti telah terjadinya krisis akhlak ditengah-tengah masyarakat. 

Pentingannya akhlak dalam kehidupan sehari-hari dijelaskan dalam Firman 

Allah swt: 

ْ(4وَْإنكَْلعََلَىْخُلقٍُْعَظِي مْ)  

 “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 

(Q.S al-Qalam /68: 4). (RI, 2009:564) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw dinilai sebagai 

seorang yang berakhlak agung (mulia). Dalam hadits juga dijelaskan tentang 

pentingnya akhlak di dalam kehidupan manusia. Nabi saw bersabda: 

 

ْخُلقًُاْ)رواهْالترمذي(ْ سَنهُُم  مِنيِ نَْإيِ مَانًاأحَ  مَلُْال مُؤ   اكَ 

“Manusia yang  paling sempurna imannya adalah manusia yang paling 

baik akhlaknya”. (At-Tirmidzi, tt:305) 

Hadits  diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang mempunyai 

keimanan paling sempurna adalah apabila orang tersebut memiliki akhlak yang 

baik. 
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Persoalan yang terjadi pada era saat ini seperti korupsi, kolusi, dan 

nepotisme (KKN) di berbagai bidang kehidupan berbangsa dan bernegara 

disebabkan karena rendahnya perhatian terhadap bidang akhlak. Akhlak yang 

buruk serta kualitas keimanan dan ketakwaan yang buruk merupakan faktor 

utama tumbuhnya praktik-praktik kolusi, korupsi, dan nepotisme, kriminalitas, 

pornografi dan sebagainya. Dengan mengglobalnya budaya yang tidak ada 

batas, mengakibatkan penurunan moral bangsa. 

Agama yang dijadikan sebagai pegangan hidup umat manusia dengan 

prinsip-prinsip kehidupan berupa tingkah laku di masyarakat, saat ini terasa 

asing karena semakin menguatnya tradisi dan pola hidup global yang selalu 

berubah dengan perkembangan mode yang secara pelan-pelan menciderai 

aspek moralitas manusia. (Rembangy, 2010:222) 

Melihat realita tersebut, sangat penting menanamkan pendidikan akhlak 

kepada anak sejak dini. Pendidikan akhlak merupakan tanggung jawab para 

orang tua dan guru. Untuk mensukseskan pendidikan akhlak ini, seorang anak 

selayaknya menemukan teladan baik di hadapannya, baik di rumah maupun di 

sekolah. Sehingga, teladan tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

kehidupannya. Oleh karena itu, keluarga dan sekolah memiliki tanggung jawab 

yang sangat besar terhadap pendidikan moralitas anak. (Musthafa, 2004 : 26) 

Pada sisi lain, banyak orang tua yang disibukkan dengan urusan 

pekerjaan, sehingga waktunya dihabiskan memenuhi tuntutan pekerjaan 

mereka. Akibatnya, mereka tidak memiliki kesempatan yang memadai untuk 

mengalokasikan waktunya dalam memberikan perhatian bagi pendidikan anak-

anak mereka. Di samping itu, pengaruh lingkungan yang tidak baik dapat 

menghambat perkembangan pendidikan dan pembentukan akhlak sehingga 

menumbuhkan kekhawatiran para orang tua. (Djamas, 2009 : 152) 

Selama ini, tujuan pendidikan masih belum memenuhi tujuan 

pendidikan yang ideal. Hal ini disebabkan karena penekanannya lebih banyak 

pada pengembangan nalar, tanpa memperhatikan pengembangan pada aspek 

sikap dan ketrampilan. Dengan kata lain pendidikan hanya menekankan pada 
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aspek kognitif, sedangkan aspek afektif dan psikomotorik kurang mendapat 

perhatian. Akibatnya out-put yang dihasilkan adalah manusia-manusia yang 

unggul dalam kognitif (pengetahuan), sementara dari segi afektif (sikap) 

rendah, dikarenakan tidak mengenal agama dan moral. (Kholiq, 1999 : 95) 

Meskipun di sekolah-sekolah, pendidikan Islam tetap diajarkan, namun 

hasilnya tidak mampu membentuk sikap atau akhlak peserta didiknya. Di 

sekolah mereka diajarkan tentang nilai, tetapi ketika mereka hidup di 

lingkungan luar sekolah, justru yang mereka temukan berbeda dengan yang 

mereka pelajari. Sehingga kondisi itu akan menghambat, bahkan membunuh 

potensinya dalam membentuk kepribadian yang berakhlakul karimah.  

Untuk itu, pendidikan di Indonesia perlu melakukan reorientasi terhadap 

tujuannya. Disebut reorientasi karena konsep dasar tentang tujuan pendidikan 

telah jelas. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional ialah: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. (UU RI nomor 20 Tahun 2003) 

 

Isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa 

salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan dan 

memebentuk akhlak mulia. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya akhlak 

sebagai karakter bangsa. Maka tidak salah bila dikatakan bahwa akhlak 

merupakan faktor mutlak dalam nation building, sehingga banyak sekali para 

pemerhati pendidikan kaitannya dengan pembangunan bangsa, selalu 

mengingatkan pentingnya perbaikan akhlak, baik bagi para pemimpin, maupun 
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rakyat supaya tetap tegakkan negara yang aman, sejahtera, makmur, dan 

berkeadilan. (Mansur, 2009 : 230) 

Salah satu cara untuk menumbuhkan akhlak anak didik adalah dengan 

membiasakan mereka membaca Al-Qur'an, yang akan membantu mereka 

mengubah nilai-nilai negatif mereka menjadi nilai-nilai yang baik. Membaca 

Al-Qur'an secara rutin pada akhirnya akan berkembang menjadi kebiasaan yang 

berfungsi sebagai sarana pendidikan dan mengubah segala sifat positif menjadi 

kebiasaan sehingga jiwa dapat menghayatinya tanpa mengeluarkan tenaga yang 

berlebihan atau membuang banyak tenaga. 

Sekolah yang menerapakan pembiasaan membaca Al-Qur’an 

menawarkan pendidikan terpadu antara pendidikan agama komprehensif bagi 

pembentukan pribadi religius dan pendidikan yang memberikan kurikulum 

pengetahuan umum. (Djamas, 2009 : 153) 

Membaca Al-Qur’an memiliki banyak manfaat terutama dalam aspek 

psikologis, salah satunya adalah seperti yang ada pada penelitian Erita dari 

fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan. Pada penelitian tersebut didapatkan 

hasil bahwa membaca Al-Qur’an dengan metode tahsin dapat mengurangi 

tingkat depresi dan bahkan mampu menghilangkan depresi di Panti Soaial 

Tresna Werdha Unit Abiyoso Pakem Yogyakarta. Kemudian peneliti juga 

menerangkan hal tersebut dikarenakan membaca dan pemaknaan Al-Qur’an 

dapat mengurangi tingkat kecemasan sesuai dengan apa diterangkan oleh DR. 

Ahmad al-Qhadi yang mendapatkan bukti bahwa Al-Qur’an dapat mereduksi 

ketegangan-ketegangan syaraf sehingga akan membuat seseorang dapat lebih 

tenang (Jariah, Vol.7 No. 1 2019:53) 

Namun, dilihat dari budaya literasi membaca di masyarakat Indonesia 

memang masih minim. Bahkan, UNESCO menyebutkan bahwa Indonesia 

berada di urutan kedua dari bawah dalam hal literasi. Menurut riset dalam tajuk 

World’s Most Literate Nations Ranked yang dilakukan oleh Central 

Connecticut State Univesity, Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 

negara soal minat membaca, ini dikutip dari Warta Ekonom (WE) beberapa hari 
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lalu. Posisi ini persis berada di bawah Thailand yang menduduki peringkat ke59 

dan di atas Bostwana di peringkat ke-61. 

Ketua Yayasan Indonesia Mengaji Komjen Pol Syafruddin 

menyampaikan 65 persen dari jumlah penduduk Indonesia beragama Islam 

tidak bisa membaca Al-Qur’an. Data ini mengacu pada kajian dan penelitian 

mendalam oleh organisasi pemuda Islam dan tokoh-tokoh pemuda Islam. 5 

"Dari semua penduduk Indonesia beragama Islam, yaitu 87,2 persen dari 

jumlah penduduk Indonesia, ternyata hanya 35 persen yang bisa membaca Al-

Qur’an, jadi 65 persen itu tidak bisa membaca Al-Qur’an, apalagi hafiz Al- 

Qur’an  ujar dia dalam soft launching 'Indonesia Mengaji untuk Kemakmuran 

dan Kedamaian Bangsa' secara daring, Senin (12/4). 

(https://www.republika.co.id/berita/qrg3fn366/65-persen-muslim-indonesia-

tidak-bisa-baca-alquran (diakses pada 8/13/24, pukul 5.19) 

Maka dari itu, berkaitan dengan Pendidikan Akhlak, salah satu upaya 

yang dilakukan untuk menggapainya dengan membiasakan membaca, tidak 

hanya membaca buku pengetahuan akan tetapi membaca Al-Qur’an juga sangat 

penting. Salah satu sekolah yang menerapkan pembiasaan membaca Al-Qur’an 

adalah MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. Dengan adanya pembiasaan 

membaca Al-Qur’an diharapkan dapat menciptakan generasi bangsa berlulusan 

santri yang berintelektual. Sehingga tidak hanya cerdas pada bidang  sains dan 

teknologi namun juga cerdas mengatasi krisis moral. MTs Tahfidz Yanbu’ul 

Qur’an Kudus meerapkan membaca Al-Qur’an mengingat banyaknya manfaat 

yang dapat diambil dari Al-Qur’an sebagai fungsinya untuk pedoman umat 

Islam terutama untuk sekolah yang berbasis keislaman.  

Para siswa yang dibiasakan membaca Al-Qur’an akan menghasilkan 

perubahan perilaku positif menjadi pribadi yang lebih sopan terhadap para 

ustadz dan lebih menghargai teman. Selain itu juga lebih baik dalam menjaga  

pergaulan antar lawan jenis.  (Kudus, 27-31 Maret 2019)  

Pada awalnya, demi pembiasaan suatu perbuatan mungkin perlu 

dipaksakan. Sedikit demi sedikit kemudian menjadi biasa, awalnya karena 
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takut, lalu menjadi terbiasa. Berikutnya, kalau aktivitas itu sudah menjadi 

kebiasaan, ia akan menjadi habit (kebiasaan yang sudah melekat dengan 

sendirinya, dan bahkan sulit untuk dihindari). Ketika menjadi habit, ia akan 

selalu menjadi aktifitas rutin. Seorang yang telah mempunyai kebiasaan 

tertentu, maka ia akan dan dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang 

hati. Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit 

untuk diubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Kemudian akan menjadi 

ketagihan dan pada waktunya menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan. 

(Qodri, 2003:147) 

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti permasalahan tersebut dengan judul: “Implementasi Pendidikan 

Akhlak Siswa Melalui Pembiasaan Membaca Al-Qur’an di MTs Pondok 

Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus ” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Penelitian ini hanya terfokus pada implementasi pendidikan akhlak 

hanya pada pembiasaan membaca Al-Qur’an  

2. Siswa melakukan pembiasaan membaca Al-Qur’an, akan tetapi 

terkadang masih malas karena berbagai faktor. 

3. Pembiasaan membaca Al-Qur’an di pondok lebih intens dibanding 

ketika dirumah  karena kurangnya kontrol orang tua. 

 

 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berangkat dari rumusan masalah diatas, serta untuk memudahkan pembahasan 

dalam penelitian ini, maka peneliti memfokuskan dengan penanaman akhlak 

dengan membiasakan membaca Al-Qur’an. Lingkup dari kebiasaan membaca Al-
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Qur’an ini bahwa membaca Al-Qur’an disini adalah kebiasaan seseorang dalam 

membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara berulang-ulang baik dengan dipahami. 

Penulis akan melakukan penelitian di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus di 

kelas VIII. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan akhlak siswa melalui pembiasaan 

membaca al-quran di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat implementasi pendidikan akhlak 

siswa melalui pembiasaan membaca al-quran di MTs Tahfidz Yanbu’ul 

Qur’an Kudus? 

3. Bagaimana solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

implementasi pendidikan akhlak siswa melalui pembiasaan membaca al-

quran di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan diatas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan akhlak siswa melalui 

pembiasaan membaca al-quran di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat implementasi 

pendidikan akhlak siswa melalui pembiasaan membaca al-quran di MTs 

Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. 

3. Untuk mengetahui solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

implementasi pendidikan akhlak siswa melalui pembiasaan membaca al-

quran di MTs Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 
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Bila tujuan penelitian ini dapat tercapai, maka hasil penelitian ini akan 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memberikan wawasan serta informasi dan dapat dijadikan sebagai 

pijakan dalam penelitian yang sejenis, sebagai usaha meningkatkan 

mutu dan kualitas pendidikan. 

 

b. Manfaat Praktis 

   Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: 

1) Bagi penulis 

Merupakan wahana untuk menambah wawasan ilmu serta 

menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat, dan peneliti bisa 

menyadari bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an adalah salah satu 

cara yang penting dalam pembentukan akhlak. 

2) Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini, diharapkan siswa dapat memahami dan 

menerapkan nila-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari melalui 

kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an. Agar  norma dan tingkah 

laku siswa sesuai dengan nilai-nila pancasila dan  kaidah Islam. 

3) Bagi guru  

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru agar mampu 

memberikan teladan bagi siswanya. Agar bisa mencetak siswa yang 

unggul dan mempuyai akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila dan nilai-nilai keagamaan. 

4) Bagi Sekolah 

Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu, 

bahan laporan atau pedoman mengambil kebijakan tentang 

implementasi pendidikan akhlak yang dilakukan melalui pembiasaan 
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membaca al-quran. Sehingga terwujud kondisi yang mendukung 

terciptanya pendidikan akhlak yang efektif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

 

1. Pendidikan Akhlak 

 

a. Pengertian pendidikan  

   Secara etimologi kata pendidikan dalam bahasa Arab berasal dari kata 

tarbiyah yang berasal dari tiga kelompok kata. Pertama, raba, yarbu yang 

berarti bertambah dan bertumbuh. Kedua, rabiya, yarba yang berarti 

menjadi besar. Ketiga, rabba, yarubbu yang berarti memperbaiki, 

menguasai urusan, menuntut, menjaga, dan memelihara. Dengan demikian, 

pendidikan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mengalami proses 

perubahan ke arah yang lebih baik. Apapun bentuknya, selama suatu konsep 

atas objek yang diamati atau objek itu sendiri mengalami “proses 

perbaikan”dalam arti perubahan ke arah yang lebih “baik”, maka objek atau 

konsep tersebut disebut sebagai pendidikan. (Muliawan, 2005 : 99) 

   Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pendidikan diartikan  

proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; 

proses, cara, pebuatan mendidik. (KBBI, 2008 : 326) Menurut Ki Hajar 

Dewantara, mendefinisikan bahwa pendidikan merupakan  tuntutan bagi 

pertumbuhan anak-anak. Artinya, pendidikan menuntut segala kekuatan 

kodrat yang ada pada diri anak-anak, agar mereka sebagai manusia 

sekaligus sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya. (Fihris, 2015 : 11) 

  Menuiruit Haisain Laingguiluing, pengertiain pendidikain daipait dilihait dairi 

duiai su iduit paindaing. Pertaimai, pendidikain dairi suiduit paindaing maisyairaikait, 

pendidikain aidailaih pewairisain kebuidaiyaiain dairi generaisi tuiai kepaidai generaisi 

selainjuitnyai, aigair kehiduipain berjailain dengain baiik. Dengain kaitai laiin, 
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maisyairaikait memiliki nilaii-nilaii buidaiyai yaing ingin diwairiskain kepaidai 

generaisi berikuitnyai aigair tetaip terpelihairai  dengain baiik. Keduiai, pendidikain 

dairi su iduit paindaingain individui, pendidikain aidailaih pengembaingain potensi-

potensi yaing terpendaim, maikai dailaim hail ini individui hairuis menggaili dain 

menuimbuihkain potensi dailaim dirinyai suipaiyai daipait bermainfaiait baigi dirinya i 

dain maisyairaikait. ( Kholiq, 1999 :36) 

  Dairi pemaipairain di aitais, daipait disimpuilkain baihwai pendidikain 

meruipaikain wairisain buidaiyai dain hairuis dikembaingkain melailuii penggailiain 

potensi yaing aidai dailaim diri mainuisiai, uintuik kelaingsuingain nilaii-nilaii yaing 

diwairiskain oleh generaisi tuiai aigair tetaip dijaigai dain dikembaingkain secaira i 

tuiruin temuiruin dengain potensi yaing aidai dailaim maising-maising individui. 

  Shailikh sebaigaiimainai diku itip oleh Kholiq, mendefinisikain baihwa i 

pendidikain aidailaih berbaigaii maicaim aiktivitais yaing mengairaih paidai 

pembentuikain kepribaidiain individui. AIhmaid D. Mairimbai, menjelaiskain 

baihwai pendidikain aidailaih suiaitui bimbingain aitaiui pimpinain secairai saidair oleh 

si pendidik terhaidaip perkembaingain jaismaini dain rohaini si terdidik menuijui 

terbentuiknyai kepribaidiain yaing u itaimai. (Kholiq,1999 : 37) 

  Dengain demikiain, pendidikain aidailaih suiaitui proses yaing berkelainjuitain 

uintuik mewairiskain nilaii-nilaii kebuidaiyaiain yaing dilaikuikain generaisi tuiai, 

yaing melipuiti aispek jaismainiaih dain rohainiaih kepaidai generaisi muidai. 

AIdaipu in tuijuiainnyai aidailaih uintu ik menuimbuihkain dain mengembaingkain 

kemaimpuiain dailaim diri individui yaing berbuidaiyai tinggi menuijui 

terbentuiknyai kepribaidiain uitaimai, yaiitui pribaidi yaing maimpui beraimail dailaim 

menentuikain maisai depain dirinyai, maisyairaikait dain baingsai. (Kholiq,1999 : 

37) 
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b. Pengertiain AIkhlaik 

  Menuiruit baihaisai (etimologi), kaitai aikhlaik (baihaisai AIraib) aidailaih bentuik 

jaimaik dairi khuiluiq (khuiluiquin) yaing berairti pekerti, peraingaii, tingkaih laiku i 

aitaiui taibiait. Khuiluiq meruipaikain gaimbairain sifait baitin mainu isiai, gaimbairain 

bentuik laihiriaih mainuisiai, seperti raiuit waijaih, geraik ainggotai baidain dain 

seluiru ih tuibuih. (Abdullah, 2007:1) Dailaim Kaimuis Besair Baihaisai Indonesia i 

kaitai aikhlaik diairtikain sebaigaii taibiait, waitaik, buidi pekerti, kelaikuiain. (KBBI, 

2008:21) 

  Menuiruit istilaih (terminologi), pairai aihli memiliki pendaipait yaing 

berbedai-bedai naimuin paidai intinyai saimai-saimai menjelaiskain tentaing perilaiku i 

mainuisiai. Menuiruit Ibraihim AInis yaing dikuitip oleh Rosidi aikhlaik aidailaih 

sifait yaing tertainaim dailaim jiwai, yaing dengainyai laihirlaih maicaim-maicaim 

perbu iaitain. Menuiruit AIbduil Kairim Zaiidain aikhlaik aidailaih nilaii-nilaii dain sifait-

sifait yaing tertainaim dailaim jiwai, yaing depain sorotain dain timbaingainnyai 

seseoraing daipait menilaii perbuiaitainyai baiik aitaiui buiruik. (Rosidi, 2015 : 3) 

  AIhmaid AImin mendefinisikain, baihwai yaing disebuit aikhlaik aidailaih 

“AIdaituil-Irādaih”aitaiui kehendaik yaing dibiaisaikain. Kehendaik aidailaih 

ketentuiain dairi beberaipai keinginain sesuidaih bimbaing, sedaingkain kebiaisaiain 

iailaih perbuiaitain yaing diuilaing sehinggai muidaih dikerjaikain. Jikai kehendaik itui 

dikerjaikain beruilaing kaili sehinggai menjaidi kebiaisaiain, maikai ituilaih yaing 

kemuidiain berproses menjaidi aikhlaik. (Haiwi, 2014: 99) 

  AIl-Ghaizaili  memberi pengertiain aikhlaik sebaigaii: “AIl-Khuiluiq (jaimaik 

aikhlaik) aidailaih ibairait (sifait aitaiui keaidaiain) dairi pelaikui yaing konstain (tetaip) 

dain meresaip dailaim jiwai, dairipaidainyai tuimbuih perbuiaitain-perbuitain dengain 

muidaih dain waijair tainpai memerluikain pikirain dain pertimbaingain.” Daipait 

diketaihuii baihwai haikikait aikhlaik menuiruit AIl-Ghaizaili mencaikuip duiai syairait. 

Pertaimai, perbuiaitain itui hairuis konstain, yaiitui dilaikuikain beruilaing kaili dailaim 

bentuik yaing saimai sehinggai daipait menjaidi kebiaisaiain. Keduia i, perbuiaitain itu i 

hairuis tuimbuih dengain muidaih tainpai pertimbaingain dain pemikirain, yaikni 

buikainkairenai aidainyai tekainain, paiksaiain dairi oraing laiin aitaiui baihkain 
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pengairuih-pengairuih dain buijuikain yaing indaih dain sebaigaiinyai. (Al-Ghazali, 

2012 : 188) 

  Dairi beberaipai definisi di aitais, daipait disimpuilkain baihwai aikhla ik 

aidailaih kehendaik dain tindaikain yaing suidaih menyaitui dengain pribaidi 

seseoraing dailaim kehiduipainnyai sehinggai suilit uintuik dipisaihkain. Kairenai 

kehendaik dain tindaikain itui suidaih menjaidi baigiain yaing taik terpisaihkain, 

maikai seseoraing daipait mewuijuidkain kehendaik dain tindaikainnyai itui dengain 

muidaih, tidaik bainyaik memerluikain bainyaik pertimbaingain dain pemikirain. 

(Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, 2010:32) 

 

c. Pengertiain Pendidikain AIkhlaik 

Menuiruit Zaiky Muibairok yaing di kuitip Muichtair, pendidikain aikhla ik 

aidailaih suiaitui proses pembelaijairain yaing dilaikuikain secairai saidair oleh 

generaisi tuiai kepaidai generaisi mu idai dengain mentrainsfer nilaii-nilaii morail 

dain pembiaisaiain-pembiaisaiain yaing baiik dengain tuijuiain aigair generaisi muida i 

maimpui memiliki aikhlaik muiliai (a il-aikhlaik ail-kairimaih) dain berkepribaidiain 

yaing sempuirnai (kaimil) sesuiaii aijairain Islaim. (Muchtar, Vol. 12 No. 2 th 2016 

:199) 

Menuiruit Ibraihim Baifaidhol, pendidikain aikhlaik aidailaih pembiaisaiain 

seoraing ainaik uintuik beraikhlaik baiik dain berperaingaii luihuir sehingga i 

perbu iaitain itui menjaidi sebuiaih pembaiwaiain yaing tetaip dain sifait yaing 

senaintiaisai menyertaiinyai. (Bafadhol, Vol. 06 no. 12, Juli 2017:57) 

Yaitimin AIbduillaih, mendefinisikain pendidikain aikhlaik aidailaih proses 

mendidik, memelihairai, membentuik dain memberikain laitihain mengenaii 

aikhlaik dain kecerdaisain berpikir baiik yaing bersifait formail maiuipuin 

informail.(AIbduillaih, 2007:23) 

Dairi beberaipai definisi mengenaii pengertiain pendidikain aikhlaik, maika i 

daipait disimpuilkain baihwai pendidikain aikhlaik aidailaih pendidikain mengenaii 

daisair-daisair aikhlaik dain keuitaimaiain peraingaii, taibiait yaing hairuis dimiliki dain 

dijaidikain kebiaisaiain oleh ainaik sejaik maisai ainailisai saimpaii iai menjaidi 
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seoraing muikaillaif, seseoraing yaing telaih siaip menjailaini kehiduipain. Iai 

tuimbu ih dain berkembaing dengain berpijaik paidai laindaisain imain kepaidai AIllaih 

dain terdidik uintuik selailui kuiait, ingait, bersaindair, memintai pertolongain dain 

berseraih diri kepaidai-Nyai, maikai iai aikain memiliki potensi dain respon yaing 

instingtif di dailaim menerimai setiaip keuitaimaiain dain kemuiliaiain, di saimping 

terbiaisai melaikuikain aikhlaik muiliai. (Kholiq,1999:63) 

 

2.  Pembiaisaiain  

 

Secairai etimologi, pembiaisaiain aisail kaitainyai aidailaih “biaisai”. Dailaim 

Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai, “biaisai” aidailaih 1). laizim aitaiui uimuim; 2). 

Seperti seai kailai; 3). Suidaih meruipaikain hail yaing tidaik terpisaihkain dairi 

kehiduipain sehairi-hairi. (Nasional, 2007) Dengain aidainyai prefix “pe” dain 

suifiks “ain” menuinjuikain airti proses.  

Menuiruit AIrmaii AIrif, kebiaisaiain aidailaih sebuiaih cairai yaing daipait 

dilaikuikain uintuik membiaisaikain ainaik didik berfikir, bersikaip dain bertindaik 

sesuiaii dengain tuintuinain aijairain aigaimai Islaim. (Arif, 2002 :110) 

Pembiaisaiain juigai airtikain melaikuikain sesuiaitui aitaiui ketraimpilain tertentu i 

secairai teruis-meneruis dain konsisten uintuik waiktui yaing cuikuip laimai, sehinggai 

ketraimpilain itui benair-benair dain aikhirnyai menjaidi suiaitui kebiaisaiain yaing suilit 

tinggailkain. Pembiaisaiain yaing maiksuid aidailaih sesuiaitui yaing dibiaisaikain oleh 

pihaik maidraisaih baigi seluiruih pesertai dailaim mengaijairkain aimailain aijairain 

Islaim, teruitaimai lingkuingain sekolaih. (Bastman, 1995 : 126) 

Ruitinitais aitaiui kebiaisaiain saingait berhuibuingain dengain kesenaingain diri 

seseoraing. AItaiui dengain kaitai laiin, kebiaisaiain bisai terbentuik bilai seseoraing 

menyenaingi aipai yaing di laikuikain. Sebaigaiimainai yaing dikaitaikain oleh 

Thorndike dailaim teori laiws of effect. dimainai menuiruitnyai, bilai seseoraing 

menyenaingi suiaitui perbuiaitain, maikai iai cenderuing aikain mempertaihainkain 

perbuiaitain tersebuit dain aikain teru is diuilaingi dain menjaidi ru itinitais kairena i 

suidaih melekait dailaim dirinyai. Dengain kebiaisaiain dain laitihain laih yaing 
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membu iait siswai cenderuing uintuik memilih uintuik melaikuikain hail yaing baiik 

dain meninggailkain yaing buiruik. Hail ini sejailain dengain pendaipait Buirghairdt 

yaing menyaitaikain baihwai kebiaisaiain daipait timbuil disebaibkain oleh penyuisuitain 

kecenderuingain respon dengain mengguinaikain stimuilaisi yaing beruilaing-uilaing. 

(Baroroh, 2022:37) 

Dairi definisi di aitais daipait diaimbil suiaitui pengertiain baihwai yaing 

dimaiksuid kebiaisaiain aidailaih suiaitui cairai yaing dipaikaii pendidik uintuik 

kebiaisaiain ainaik didik secairai beru ilaing-uilaing sehinggai dengain sendirinya i 

kebiaisaiain tersebuit daipait dilaikuikain tainpai aidai paiksaiain dairi oraing laiin. 

 

3. Membaicai AIl-Qu ir‟ain  

 

Membaicai aidailaih sebuiaih kegiaitain yaing tidaik bisai terlepais dairi 

kehiduipain mainuisiai. Membaicai meruipaikain sailaih saitui dairi empait hail penting 

yaing dibuituihkain ketikai sedaing mempelaijairi dain ingin menguiaisaii suiaitui 

baihaisai. Dailaim Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai, membaicai berairti melihait 

sertai memaihaimi isi dairi aipai yaing tertuilis, membaicai juigai daipait diairtikain 

dengain mengejai aitaiui melaifailkain aipai yaing tertuilis. (KBBI, 2008 : 326) 

Sedaingkain dailaim Baihaisai AIraib, membaicai meruipaikain sebuiaih kaitai kerjai yaing 

terdiri dairi tigai huiruif yaikni رَق ة qai-rai-ai) dengain (أَْْ ًً  maishdair ْرِق اءَْْ ْ ًَ ) 

qiraiaitain) yaing airtinyai membaicai. (Munawwir, 1997 : 101) 

Taimpuibuilon sebaigaiimainai kuitip oleh Nuir Laiilaituil Jaimilaih 

mengemuikaikain baihwai membaicai aidailaih suiaitui kegiaitain aitaiui cairai dailaim 

menguipaiyaikain pembinaiain daiyai nailair. Dengain membaicai, seseoraing secairai 

tidaik laingsuing suidaih menguimpu ilkain kaitai demi kaitai dailaim mengaiitkain 

maiksuid dain airaih baicaiainnyai yaing paidai aikhirnyai pembaicai daipait 

menyimpuilkain suiaitui hail dengain nailair yaing milikinyai. Dailaim pembentuikain 

pembiaisaiain membaicai menuiruit Taimpuibuilon daipait lihait dairi duiai aispek, yaiitui 

minait (perpaiduiain aintairai keinginain, kemaiuiain, dain motivaisi) dain 

keteraimpilain membaicai itui seni. (Jamilah, 2014:8) 
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Pengertiain laiin dairi membaicai aidailaih menguicaipkain sesuiaitui yaing 

sekirainyai telingai oraing yaing menguicaipkain bisai mendengair perkaitaiain yaing 

sedaing iai uicaipkain. Membaicai AIl-Quir’ain aidailaih suiaitui uisaihai aitaiui proses 

uintuik mengingait dain memelihairai aiyait-aiyait suici AIl-Quir’ain yaing dituiruinkain 

kepaidai Raisuiluillaih SAIW aigair daipait meresaip ke dailaim pikirain seseoraing (di 

luiair kepailai), aigair tetaip terjaigai kemuirniainnyai baiik secairai keseluiruihain 

maiuipuin sebaigiain. (Eva Apriyanti dan Hasan Basri, 2020) 

  Membaicai AIl-Quir‟ain airtinyai sebaigaii penguicaipain dairi berbaigaii kaitai 

aitaiui aiyait dailaim AIl-Quir‟ain yaing dijaidikain sebaigaii kitaib su ici uimait Islaim.  

AIsh-Shiddieqy menyebuitkain pengertiain membaicai AIl-Quirain aidailaih  

memaihaimkain maiknai-maiknai AIl-Quirain, mempelaijairi segailai maiknainyai, 

suipaiyai daipait mengaimbil pelaijairain-pelaijairain dain peringaitain yaing lengkaip 

dairipaidainyai. (Ash-Shiddieqy, 2010 :533) 

Membaicai AIl-Quir‟ain aidailaih kenikmaitain yaing luiair biaisai. Seseoraing 

yaing suidaih meraisaikain kenikmaitain membaicainyai, tidaik aikain bosain 

sepainjaing mailaim dain siaing. Baigaiikain nikmait hairtai kekaiyaiain di taingain 

oraing yaing shaileh aidailaih meru ipaikain kenikmaitain yaing besair, kairena i 

dibelainjaikain ke jailain yaing benair dain tercaipaii aipai yaing diinginkain. (Khon, 

2011: 56) 

Penuilis menyimpuilkain baihwai pengertiain kebiaisaiain membaicai AIl-

Quir‟ain aidailaih aiktifitais kebiaisaiain membaicai AIl-Quir‟ain yaing dilaikuikain 

secairai teruis meneruis dengain membiaisaikain membaicainyai, sehinggai kegiaitain 

tersebu it menjaidi suiaitui kebiaisaiain yaing suilit uintuik ditinggailkain. 

 

4. Tuiju ia in Kebiaisaiain Membaicai AIl-Qu ir’ain 

    Tu ijuiain dairi kebiaisaiain sendiri aidailaih aigair seseoraing memperoleh sikaip-

sikaip dain kebiaisaiain perbuiaitain bairui yaing lebih tepait dain positif dailaim airti 

yaing selairais dengain kebuituihain ru iaing dain waiktui. Selaiin itu i airti tepait dain 

positif diaitais iailaih selairais dengain normai dain taitai nilaii morail yaing berlaikui 

baiik bersifait religiuis maiuipuin traidisionail dain kuiltuirail. 
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    Dailaim kebiaisaiain membaicai AIl-Quir‟ain Muihaimmaid Yuinuis, 

menyebuitkain tuijuiain kebiaisaiain membaicai AIl-Quir‟ain yaiitui sebaigaii berikuit:  

 

 1)  Memelihairai kitaib suici dain membaicainyai sertai memperhaitikain isinyai, uintuik 

menjaidi petuinjuik dain pengaijairain baigi kitai dailaim hiduip di duiniai.  

 2) Mengingait huikuim-huikuim AIgaimai yaing termaiktuib dailaim AIl-Quir‟ain serta i 

mengu iaitkain, mendorong berbuiait kebaiikain dain menjaiuihi kejaihaitain.  

 3) Menghairaip keridhaiain dairi AIllaih SWT.  

 4) Menainaimkain aikhlaik muiliai dain mengaimbil ibairait dain perlui pelaijairain serta i 

telaidain yaing termaiktuib dailaim AIl-Quir‟ain.  

 5) Menainaimkain keaigaimaiain dailaim haiti dain menuimbuihkainnyai sehingga i 

bertaimbaih maintaip keimainain dain bertaimbaih dekait dengain AIllaih SWT. 

(Yunus, 1983 : 61) 

 

5. Daisair Pendidikain AIkhlaik 

AIkhlaik meruipaikain cerminain dairi paidai uimait Islaim yaing tentui saija i 

mempuinyaii daisair. Daisair inilaih yaing hairuis dihaiyaiti dain diaimailkain aigair 

terciptai aikhlaik yaing muiliai. Sebaigaii daisair aikhlaik, AIl-Quir’ain menjelaiskain 

kriteriai baiik buiruiknyai suiaitui perbuiaitain dain mengaituir polai hiduip mainuisiai 

secairai keseluiruihain. Sebaigaii bu ikti AIllaih dailaim suiraih ail-AIhzaib aiyait 21 

menyaitaikain: 

ْْ(21كثيراْ)دْكانْلكمْفيْرسولْاللهْأسوةْحسنةْلمنْكانْيرجواللهْوْاليومْالأخرْوذكرْاللهْلق

ْ

 “Sesuingguihnyai telaih aidai paidai (diri) Raisuiluillaih itui su iri telaidain yaing 

baiik baigimui (yaiitui) baigi oraing yaing menghairaip (raihmait) AIllaih da in 

(kedaitaingain) hairi kiaimait dain diai bainyaik menyebuit AIllaih. (Q.S. ail-

AIhzaib/ 33:21). (RI, 2009:564)  

AIdaipuin suinnaih menjaidi daisair aikhlaik yaing keduiai setelaih AIl-Quir’ain. 

Dailaim pembentuikain aikhlaik, tingkaih laikui Naibi Muihaimmaid meruipaikain 

contoh suiri taiuilaidain baigi uimait mainuisiai. Hail ini ditegaiskain oleh haidist Naibi 

s.ai.w:  

ابَعُِثْتُ لُِِ تَمِمَ مَكَارمَِ الَِْخْلَاقِ)رواه البيهقي(   إِنَّم
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“Sesuingguihnyai aikui hainyailaih diuituis demi menyempu irnaikain aikhlaik 

yaing muiliai”. (H.R. AIl-Baiihaiqi). (Baihaqi, tt : 323) 

Dengain demikiain, AIl-Quir’ain dain Suinnaih aidailaih daisair pokok aikhlaik 

dailaim Islaim. UIntuik itui, segailai bentuik perilaikui mainuisiai, hendaiknyai daipait 

mereailisaisikain keduiai suimber tersebuit dailaim kehiduipain sehairi-hairi.  

 

6. Tuiju ia in Pendidikain AIkhlaik 

Menuiruit Ibnui Qaiyyimail-Jaiuiziyaih yaing dikuitip AIbui Muihaimma id 

Iqbail, menjelaiskain baihwai tuijuiain pendidikain aikhlaik aidailaih mereailisaisikain 

uibuidiyaih kepaidai AIllaih SWT yaing menjaidi sebaib uitaimai kebaihaigiain 

mainuisiai. Tidaik aidai kebaihaigiaiain dain tidaik aidai keberuintuingain baigi mainuisia i 

kecuiaili dengain menjaiuihkain diri dairi aikhlaik tercelai dain menghiaisi dengain 

aikhlaik terpuiji. Pendidikain aikhlaik juigai bertuijuiain mengembailikain paidai jailuir 

yaing benair sesuiaii dengain AIl-Quir’ain dain Suinnaih sehinggai daipait 

membentuik aikhlaik muiliai. (Iqbal, 2015:487) 

Sedaingkain menuiruit AIthiyaih AIl-AIbraisyi yaing dikuitip Saimsuil Muinir 

AImin, tuijuiain dairi pendidikain aikhlaik dailaim Islaim aidailaih membentuik 

oraing-oraing yaing bermorail baiik, berkemaiuiain kerais, sopain dailaim berbicaira i 

dain bertingkaih laikui dain berperaingaii bijaiksainai, sopain, beraidaib, ikhlais, juijuir 

dain suici. (Iqbail, 2015:580)  Kemuidiain Rosihon AInwair yaing di kuitip 

Saimsu il Muinir AImin, menjelaiskain baihwai tuijuiain pendidikain aikhlaik aidailaih 

membentuik kepribaidiain seoraing muislim aigair memiliki aikhlaik muiliai, baiik 

secairai laihir maiuipuin baitin. (Amin, 2016 : 20) 

Menuiruit Maihmuid, tuijuiain pendidikain aikhlaik dailaim Islaim aidailaih aigair 

mainuisiai beraidai dailaim kebenairain dain beraidai di jailain yaing luiruis(ail-ṣiārait 

ail-mu istaiqim), yaikni jailain yaing telaih digairiskain oleh AIllaih uintuik 

mengaintairkain mainuisiai paidai kebaihaigiaiain duiniai dain aikhirait. (Mahmud dkk, 

2013 : 192) 

Daipait disimpuilkain baihwai tuijuiain dairi pendidikain aikhlaik aidailaih aigair 

setiaip mainuisiai daipait bertingkaih laikui dain bersifait baiik sertai terpuiji kairena i 
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aikhlaik yaing muiliai aikain tercermin dairi sikaip pengaibidainnyai kepaidai AIllaih 

SWT, kepaidai sesaimai mainuisiai, dain kepaidai ailaim sekitairnyai. 

 

7. Metode Pendidikain AIkhlaik  

AIkhlaik meruipaikain aispek yaing hairuis diperhaitikain dain perlu i 

diuisaihaikain sejaik dini. Paidai uisiai ini, berbaigaii pertuimbuihain dain 

perkembaingain muilaii dain sedaing berlaingsuing. Seperti perkembaingain 

fisiologis, baihaisai motorik, kognitif. Oleh kairenai itui, perkembaingain paida i 

maisai aiwail menjaidi penentui perkembaingain selainjuitnyai. (Mukhtar Latif 

dkk, 2013:21) 

Menuiruit ‘AIthiyaih ail-AIbraisyi, terdaipait beberaipai metode uintuik 

pendidikain aikhlaik yaiitui dengain cairai pendidikain laingsuing dain pendidikain 

aikhlaik tidaik laingsuing. Pendidikain cairai laingsuing yaiitui dengain 

mengguinaikain petuinjuik, tuintuinain, menjelaiskain hail-hail yaing mengainduing 

baihaiyai dain mainfaiait dairi setiaip perbuitain (aimail) yaing dilaikuikain. Sedaingkain 

pendidikain aikhlaik tidaik laingsuing dilaikuikain melailuii  naisihait-naisihait, kaitai 

muitiairai, dain kisaih-kisaih nyaitai. (Iqbail,2015:580) 

AIdai beberaipai proses uintuik membentuik aikhlaik yaing baiik. Menuiruit 

Naisiru idin, uintuik membentuik aikhlaik siswai aidai 3 metode yaing perlui 

diguinaikain yaiitui: pertaimai, melailuii pemaihaimain (ilmui). Pemaihaimain ini 

dilaiku ikain dengain cairai memberitaihui tentaing haikikait dain nilaii-nilaii 

kebaiikain. Proses pemaihaimain beruipai pengetaihuiain dain informaisi tentaing 

pentingnyai aikhlaik muiliai. Dengain pemaihaimain, seeoraing menjaidi taihui, 

insaif, dain terdorong uintuik beraikhlaik muiliai. (Nasiruddin, pendidikan 

tasawuf, 2010:36) 

Keduiai, melailuii pembiaisaiain (aimail). Pembiaisaiain saingait diperluikain 

dailaim pembentuikain aikhlaik kairenai berfuingsi menjaigai aikhlaik yaing suidaih 

melekait paidai diri seeoraing. Haiti seseoraing sering beruibaih-u ibaih meskipuin 

kelihaitainnyai tindaikainyai suidaih menyaitui dengain dirinyai. (Naisiruiddin, 2010: 

39) 
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Ketigai, melailuii telaidain yaing baiik (UIswaih Haisa inaih). Metode 

pendidikain aikhlaik melailuii telaidain meruipaikain penduikuing terbentuiknyai 

aikhlaik muiliai. Metode ketelaidain diteraipkain dengain cairai memberikain 

contoh yaing baiik. AIpaibilai dairi oraing terdekait seperti keluiairgai, guirui sertai 

duikuingain lingkuingain yaing senaintiaisai meneraipkain contoh yaing baiik aikain 

mendu ikuing ainaik uintuik menentu ikain pilihain beraidai paidai nilaii-nilaii yaing 

baiik. (Naisiruiddin, 2010: 40) 

 

Straitegi pembinaiain aikhlaik menuiruit AIl-Ghaizaili daipait dilaikuikain 

dengain jailain muijaihaidaih, riyaiḍaih, taizkiyait ail-naifs. Muija ihaidaih aidailaih 

uisaihai suingguih-suingguih dailaim memeraingi haiwai naifsui (keinginain-

keinginain) dain segailai maicaim aimbisi suipaiyai jiwai menjaidi bersih. AIdaipuin 

riyaiḍa ih (laitihain) aidailaih laitihain rohainiaih uintuik menyuicikain jiwai dengain 

memeraingi keinginain baidainnyai aigair perbuiaitain itui menjaidi taibiait baigi 

kailbui. 

 Sedaingkain taizkiyait ail-naifs beraisail dairi kaitai taizkiya ih ‘penyuiciain’ 

yaing berairti penyuiciain dairi segailai penyaikit. 

AIkhlaik muiliai melailuii cairai bermuijaihaidaih dain menjailaini proses 

pelaitihain (riyaiḍaih) maiksuidnyai aidailaih mendorong jiwai dain kailbui secaira i 

bersaimai-saimai uintuik mengerjaikain perbuiaitain-perbuiaitain yaing dikehendaiki 

oleh aikhlaik, sebaigaiimainai yaing diuisaihaikain. AIpaibilai seseoraing 

menginginkain memiliki aikhlaik pemuiraih, maikai jailainnyai aidaila ih 

mewaijibkain, menuintuit, membiaisaikain paidai dirinyai uintuik melaikuika in 

perbuiaitain-perbuiaitain yaing mengairaih kepaidai sikaip pemuiraih; seperti 

membelainjaikain hairtai dijailain aillaih swt. Sehinggai hail tersebuit menjaidi 

waitaik daisair sertai taibiait baiginyai. (AIl-Ghaizaili, 2012:205) 
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8.  Ru iaing Lingkuip Pendidikain AIkhlaik 

Ruiaing lingkuip pendidikain aikhlaik paidai daisairnyai sebaigaiimaina i 

ruiaing lingkuip aijairain Islaim, khuisuisnyai yaing berkaiitain dengain pola i 

huibu ingain. AIkhlaik diniyaih mencaikuip berbaigaii aispek yaiitu i aikhlaik kepaida i 

AIllaih, AIkhlaik kepaidai sesaimai mainuisiai, dain aikhlaik kepaidai lingkuingain. 

(Nata, 2015: 126) 

1) AIkhlaik Terhaidaip AIllaih 

AIkhlaik kepaidai AIllaih aidailaih sikaip aitaiui perbuiaitain yaing 

sehairuisnyai dilaikuikain oleh mainuisiai sebaigaii maikhluik, kepaidai Tuihain 

sebaigaii khailik. Bainyaik cairai yaing daipait dilaikuikain dailaim beraikhlaik 

kepaidai AIllaih, yaiitui:  

a) Berimain kepaidai AIllaih. 

b) Menaiaiti perintaih AIllaih dain menjaiuihi lairaingainnyai. 

c) Ikhlais dailaim beribaidaih. 

d) Cintai kepaidai AIllaih. 

e) Taikuit kepaidai AIllaih. 

f) Berdoai dain penuih hairaipain (raijai’) kepaidai AIllaih. 

g) Berdzikir. 

h) Bertaiwaikail. 

i) Bersyuikuir. 

j) Bertaiuibait jikai berbuiait kesailaihain. 

k) Ridhai aitais semuiai ketetaipain AIllaih. 

l) Huisnuiḍain kepaidai AIllaih. (Marzuki, 2015:32) 

2) AIkhlaik kepaidai sesaimai mainuisiai 

AIkhlaik mempuinyaii perainain yaing menentuikain dailaim kehiduipain 

dain pergaiuilain mainuisiai sehairi-hairi. Oraing yaing beraikhlaik muiliai di 

setiaip tempait muidaih diterimai, disenaingi, dain dipercaiyai oleh setiaip 

oraing di lingkuingainnyai. (Hawi, kompetensi guru pendidikan agama 



23 

 

islam, 2014: 104) AIkhlaik kepaidai sesaimai mainuisiai melipuiti sikaip yaing 

baiik seperti: 

a) Tidaik maisuik keruimaih oraing laiin tainpai izin. 

b) Menguicaipkain sailaim jikai bertemui oraing. 

c) Tidaik berbohong. 

d) Tidaik menguicilkain oraing. 

e) Tidaik berbuiruik saingkai tainpai ailaisain. 

f) Tidaik menceritaikain kebuiruikain oraing laiin. 

g) Tidaik memainggil seseoraing dengain sebuitain yaing buiruik. 

h) Memaiaifkain oraing jikai berbuiait sailaih. 

i) Mendaihuiluikain kepentingain uimuim dairi paidai kepentingain pribaidi. 

 

3) AIkhlaik terhaidaip lingkuingain 

AIkhlaik terhaidaip lingkuingain yaing di maiksuid aidailaih segailai 

sesuiaitui yaing di sekitair mainuisiai, baiik binaitaing, tuimbuih-tuimbuihain, 

maipuin bendai yaing tidaik bernyaiwai. AIkhlaik kepaidai lingkuingain yaiitui: 

a) Tidaik mengaimbil buiaih sebeluim maitaing dain tidaik memetik buingai 

sebeluim mekair. 

b) Tidaik menebaing pohon aitaiui tainaimain yaing bermainfaiait 

c) Tidaik mengainiaiyai binaitaing. (Naitai, 2015: 129) 

 

9. Implementaisi Pendidikain AIkhlaik Melailuii Pembiaisaiain Membaicai AIl-

quira in di MTs Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Ku iduis 

 Pendidikain di sekolaih  MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain memuiait semuiai 

aispek. Muilaii dairi aikaidemik, aigaimai, ketraimpilain, hinggai pendidikain 

aikhlaik. Di lingkuingain tersebu it uistaidz daipait melaikuikain pengaiwaisain 24 

jaim secairai leluiaisai. Konsep pembiaisaiain membaicai AIl-quir’ain dilaikuikain di 

MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain bertuijuiain terciptainyai polai pendidikain 

pairipuirnai yaing tersistem 24 jaim dailaim pengaiwaisain guirui. 
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 Dailaim proses Implementaisi Pendidikain aikhlaik Pondok Pesaintren 

Taihfidz Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain Kuiduis menjaidi tuijuiain uitaimai aidailaih 

baigaiimainai saintri mengerti tentaing mengintegraisikainnyai melailuii kegiaitain-

kegiaitain yaing dilaikuikain oleh saintri. Pondok Pesaintren Taihfidz Yainbui‟uil 

Quir‟ain mempuinyaii sistem pendidikain yaing menintegraisikain progra im 

Taihfidz AIl-Quir‟ain 30 juiz, SAIINS dain Penguiaisaiain Baihaisai AIsing (B. AIraib 

dain B. Inggris) dailaim kesehairiain. 

 

B. Haisil Penelitiain yaing Relevain: 

Haisil penelitiain yaing relevain diguinaikain sebaigaii baihain perbaindingain 

terhaidaip penelitiain yaing aidai, baiik mengenaii kelebihain aitaiui kekuiraingain 

sebeluimnyai. Selaiin itui, kaijiain yaing terdaihuilui mempuinyaii aindil besair dailaim 

mendaipaitkain informaisi yaing aidai sebeluimnyai mengenaii teori yaing berkaiitain 

dengain juiduil yaing diguinaikain sebaigaii laindaisain teori ilmiaih. Diaintairainyai 

aidailaih: 

1. Bintai Saifirai Bairoroh:2022, “Hu ibuingain AIntairai Ru itinita is Membaicai AIl-

Quir’ain dengain AIkhlaik Sosiail Siswai Kelais VI di SD AIl-AIzhair 15 

Paimuilaing”, haisil penelitiain ini menuinjuikkain aidainyai huibuingain yaing 

positif dain seairaih aintairai ruitinitais membaicai AIl-Quir’ain dain AIkhlaik sosiail 

siswai. Terdaipait persaimaiain dain perbedaiain dailaim penelitiain yaing dilaikuika in 

oleh penuilis. AIdaipuin perbedaiainnyai yaiitui terletaik paidai teknik 

penguimpuilain daitai yaing diguinaikain. Kairenai peneliti tersebu it mengguinaikain 

metode kuiaintitaitif sedaingkain penuilis mengguinaikain metode kuiailitaitif. 

objek penelitiainnyai aidailaih siswai paidai tingkait SD dain difokuiskain hainyai 

kelais VI, sedaingkain objek penelitiain penuilis aidailaih siswai tingkait 

menengaih dikelais VIII. Persaimaiain penelitiain ini yaiitui uintuik mengetaihuii 

keterkaiitain aintairai aikhlaik siswai dengain kebiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain. 

2. Moch. Nuirtiain Dairmaiwain Widaiyait: 2021, “Pengairu ih Kebiaisaiain 

Membaicai AIl-Qu ir’ain Terhaidaip Prestaisi Belaijair Pendidikain AIgaimai 
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Islaim dain Buidi Pekerti di SMK AIl-Mainshuiria ih Kaibuipaiten 

Taisikmailaiyai”, Terdaipait persaimaiain dain perbedaiain dailaim penelitiain yaing 

dilaikuikain oleh penuilis. AIdaipu in perbedaiainnyai yaiitui terletaik paidai teknik 

penguimpuilain daitai yaing diguinaikain. Kairenai peneliti tersebu it mengguinaikain 

metode kuiaintitaitif sedaingkain penuilis mengguinaikain metode kuiailitaitif. 

Persaimaiain penelitiain ini yaiitu i saimai-saimai meneliti tentaing kebiaisaiain 

membaicai AIl-Quir’ain. 

 

2.2 Keraingkai Berpikir 

Pendidikain aikhlaik meruipaikain pendidikain yaing bertuijuiain uintuik 

menjaidikain seseoraing memiliki aikhlaik muiliai yaing tercermin dailaim 

kehiduipainnyai sehairi-hairi. Pendidikain aikhlaik hairuis diaijairkain sejaik dini kepaida i 

ainaik teru itaimai paidai uisiai remaijai. 

Pendidikain saiait ini beluim bisai memenuihi tuijuiain pendidikain yaing ideail. 

Hail ini disebaibkain kairenai penekainainnyai lebih bainyaik paidai pengembaingain 

kognitif. Sedaingkain, aispek aifektif dain psikomotorik kuiraing mendaipait 

perhaitiain. 

Paidai sisi laiin, tidaik semuiai oraing tuiai memperhaitikain pendidikain aikhlaik 

baigi ainaik-ainaik merekai. Kesibuikain oraing tuiai terhaidaip pekerjaiain dain tidaik 

aidainyai kesempaitain yaing memaidaii dailaim memberikain perhaitiain paidai ainaiknyai, 

menjaidikain bainyaik remaijai tersainduing kaisuis nairkobai, taiwuirain, minuim-

minuimain kerais,pergaiuilain bebais dain sebaigaiinyai. Hail tersebuit dikairenaikain 

rendaihnyai aikhlaik yaing merekai miliki.Sehinggai menembuihkain kekhaiwaitirain 

pairai oraing tuiai. 

Sailaih saitui cairai uintuik menuimbuihkain aikhlaik ainaik didik aidailaih dengain 

membiaisaikain merekai membaicai AIl-Quir'ain, yaing aikain membaintui merekai 

menguibaih nilaii-nilaii negaitif merekai menjaidi nilaii-nilaii yaing baiik. Membaicai 

AIl-Quir'ain secairai ruitin paidai aikhirnyai aikain berkembaing menjaidi kebiaisaiain yaing 

berfuingsi sebaigaii sairainai pendidikain dain menguibaih segailai sifait positif menjaidi 

kebiaisaiain. 
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UIntuik itui, pendidikain yaing memaiduikain sekolaih dain pesaintren menjaidi 

ailternaitif yaing tepait dailaim raingkai membinai dain membentu ik aikhlaik siswai. 

Kairenai,  meruipaikain sailaih saitui soluisi baiik baigi oraing tuiai dain ainaik dailaim 

mengaitaisi taintaingain perkembaingain zaimain. Sekolaih yaing meneraipaikain 

pembiaisaiain membaicai ail-quirain menaiwairkain pendidikain terpaidui aintaira i 

pendidikain aigaimai komprehensif baigi pembentuikain pribaidi religiuis dain 

pendidikain yaing memberikain kuirikuiluim pengetaihuiain uimuim. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

 

3.1 Jenis Penelitiain dain Pendekaitain Penelitiain 

Penelitiain ini aidailaih penelitiain kuiailitaitif (field reseairch), beruipa i 

penelitiain yaing mempelaijairi kejaidiain yaing terjaidi di lingkuingainnyaisecaira i  

ailaimiaih. (Mulyana, 2010: 160) obyek penelitiain ini aidailaih obyek di 

laipaingain yaing sekirainyai bisai memberikain informaisi tentaing kaijiain 

penelitiain.  

Jenis pendekaitain penelitiain ini yaiitui  kuiailitaitif yaing bersifait deskriptif. 

ciri khaisnyai terletaik paidai tuijuiainnyai, yaikni mendeskripsikain tenta ing 

segailai sesuiaitui yaing berkaiitain dengain keseluiruihain kegiaitain. Jaidi 

pendekaitain ini sebaigaii proseduir penelitiain yaing menghaisilkain daita i 

deskriptif beruipai kaitai-kaitai tertu ilis aitaiui lisain dairi oraing dain perilaikui yaing 

daipait diaimaiti dain diairaihkain paidai laitair ailaimiaih dain individui tersebu it 

secairai holistik (menyeluiruih). (Moleong, 2009:4) 

3.2 Tempait dain Waiktui Penelitiain 

Setting penelitiain ini  di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis, sailaih 

saitui Maidraisaih Tsainaiwiyaih yaing beraidai di jailain Raihtaiwui Menaiwa in 

Kuiduis, kecaimaitain Gebog, kaibu ipaiten Kuiduis. AIlaisain peneliti mengaimbil 

lokaisi penelitiain di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuidu is  kairenai tela ih 

meneraipkain pembiaisaiain membaicai ail-quirain yaing menduikuing dailaim 

pembentuikain aikhlaik. Waiktui penelitiain 25 Mei- 6 Juini 2024. 

3.3 Suibjek  penelitiain dain Objek Penelitiain 

Suibjek penelitiain yaiitui siswai kelais VIII MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’a in 

Kuidu is. Sedaingkain objek penelitiain ini aidailaih implementaisi pendidikain 

aikhlaik melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain. 

AIdaipuin daitai-daitai yaing dijaidikain aicuiain dailaim penelitiain ini diaimbil 

dairi berbaigaii suimber, diaintairainyai :  
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a. Daitai Primer 

Suimber daitai uitaimai dailaim penelitiain kuiailitaitif aidailaih kaitai-kaitai da in 

tindaikain, selebihnyai aidailaih daitai taimbaihain seperti doku imen dain laiin-

laiin. Suimber daitai uitaimai melailuii caitaitain tertuilis aitaiui pengaimbilain foto. 

Dailaim penelitiain ini, mengaimbil daitai uitaimai melailuii waiwaincairai da in 

observaisi.  

b. Daitai Sekuinder  

Suimber daitai yaing kedu iai aitaiui sekuinder aidailaih suimber tertuilis 

beruipai buikui, airsip, dokuimen pribaidi dain dokuimen resmi. (Moleong, 

2009:159) Dailaim penelitiain ini, suimber daitai yaing berkaiitain dengain 

dokuimentaisi aidailaih doku imen aitaiui airsip-airsip seperti sejaira ih 

berdirinyai MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis, stru iktuir orgainisaisi 

MTs Taihfidz Yainbui’uil Qu ir’ain Kuiduis, daitai pendidik dain tenaiga i 

kependidikain, daitai pesertai didik MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis 

dain laiin-laiinnyai. 

3.4 Teknik Penguimpuilain Daitai 

Dailaim penelitiain kuiailitaitif, penguimpuilain daitai dilaikuikain paidai naituirail 

setting (kondisi yaing ailaimiaih), suimber daitai primer, dain teknik 

penguimpuilain daitai lebih bainyaik paidai observaisi berperain serta i 

(pairticipaint observaition), waiwaincairai mendailaim (in depth interview) dain 

doku imentaisi. (Sugiyono, 2018 : 225) 

AIdaipuin teknik penguimpuilain daitai yaing peneliti guinaikain aidailaih 

sebaigaii berikuit :  

 

a. Observaisi  

 Metode observaisi (pengaimaitain) meruipaikain sebuiaih teknik 

penguimpuilain daitai yaing menghairuiskain peneliti tuiru in ke laipaingain 

mengaimaiti hail-hail yaing berkaiitain dengain ruiaing, tempait, pelaikui, 

kegiaitain, bendai-bendai, waiktui, peristiwai, tuijuiain, dain peraisaiain. 
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 Kairenai penelitiain yaing dilaikuikain aidailaih termaisuik jenis penelitiain 

kuiailitaitif, maikai peneliti mengguinaikain observaisi teru is teraing yaiitui: 

peneliti dailaim melaikuikain penguimpuilain daitai menyaitaikain teruis teraing 

kepaidai suibjek penelitiain sebaigaii suimber daitai, baihwai diai sebaigaii 

peneliti sedaing melaikuikain penelitiain. (M. Junaedi Ghony&Fauzan 

Almansur, 2016) 

 Dailaim melaikuikain pengu impuilain daitai, pertaimai kaili yaing dilaikuikain 

peneliti yaiitui menyaitaikain teruis teraing dain memintai izin, baihwai peneliti 

sedaing melaikuikain penelitiain. Peneliti juigai mengguinaikain observaisi 

pairtisipaisi paisif (paissive pa irticipaition) yaiitui peneliti daitaing ditempait 

penelitiain, tetaipi tidaik ikuit terlibait dailaim kegiaitain ditempait penelitain. 

(Sugiyono, 2018 : 225) 

 

b. Waiwaincairai aitaiui Interview 

 Waiwaincairai aidailaih pertemuiain aintairai duiai oraing uintuik bertuikair 

informaisi dain ide melailuii tainyai jaiwaib, sehinggai daipait di konstruiksikain 

maiknai dailaim suiaitui topik tertentui. Waiwaincairai ini aidailaih waiwaincairai 

terstruiktuir. Waiwaincairai terstruiktuir diguinaikain sebaigaii teknik 

penguimpuilain daitai, bilai peneliti aitaiui penguimpuil daitai telaih mengetaihuii 

dengain paisti tentaing informaisi aipai yaing aikain diperoleh. Oleh kairenai 

itui, dailaim melaikuikain waiwaincairai peneliti menyiaipkain instruimen 

penelitiain beruipai pertainyaiain-pertainyaiain tertuilis. (Suigiyono,2018:231) 

 

c. Dokuimentaisi 

 Metode dokuimentaisi aidailaih metode yaing diguinaikain peneliti uintuik 

menyelidiki bendai-bendai tertuilis seperti buikui-buikui, maijailaih, dokuimen, 

peraituirain-peraituirain, notuilen raipait, caitaitain hairiain dain sebaigaiinyai. 

(Arikunto, 2002 :149) Dokuimentaisi dailaim penelitiain ini beruipa i 

dokuimen resmi seperti sejairaih berdirinyai sekolaih, daitai pendidik dain 

tenaigai kependidikain, daitai pesertai didik MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain 
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Kuiduis, dain sebaigaiinyai. kemuidiain foto-foto haisil kegiaitain penelitiain, 

seperti keaidaiain MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis, proses 

berlaingsuingnyai kegiaitain belaijair di kelais, dain laiin-laiin.  

3.5 Keaibsaihain Daitai 

UIntuik memaistikain haisil penelitiain bersifait lebih empirik, daitai yaing 

telaih terkuimpuil hairuis ditentuikain kebenairainnyai melailuii uiji keaibsaihain 

daitai. Peneliti mengguinaikain teknik triainguilaisi. Triainguilaisi aidailaih teknik 

pemeriksaiain keaibsaihain daitai yaing memainfaiaitkain sesuiaitui yaing laiin. 

(Moleong,2009:330) Model triainguilaisi yaing diguinaikain aidailaih triainguilaisi 

suimber dain teknik. Triainguilaisi suimber yaing mainai uintuik mengecek 

kredibilitais daitai dengain mengguinaikain suimber yaing berbedai denga in 

teknik yaing saimai. (Suigiyono, 2018: 241 )Contohnyai, uintuik mengecek 

kredibilitais daitai tentaing pendidikain aikhlaik siswai melailuii pembiaisaiain 

membaicai ail-quirain daitai yaing di peroleh dairi waiwaincairai saitu i suimber dicek 

dengain melaikuikain waiwaincairai dengain suimber laiinnyai. 

Sedaingkain triainguilaisi teknik yaiitui mengguinaikain teknik penguimpuilain 

yaing berbedai-bedai uintuik mendaipaitkain daitai dairi suimber yaing berbeda i. 

(Suigiyono, 2018: 241 ) Peneliti mengguinaikain observaisi, waiwaincairai dain 

doku imentaisi uintuik suimber daitai yaing saimai secairai serempaik.   

3.6 Teknik AInailisis Daitai 

AInailisis daitai aidailaih proses mencairi dain menyuisuin secairai sistemaitis 

daitai yaing diperoleh dairi haisil waiwaincairai, caitaitain laipaingain dain baihain-

baihain laiin sehinggai daipait muidaih dipaihaimi dain temuiainnyai daipait 

diinformaisikain kepaidai oraing laiin. (Darwis, 2014 : 140) 
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Gaimbair 3.1 Milles Maitthew dain AI. Michel Huibermain 

 

 

Menuiruit Milles Maitthew dain AI. Michel Huibermain mengemuikaikain baihwa i 

aiktifitais dailaim ainailisis daitai kuiailitaitif dilaikuikain secairai interaiktif dain berlaingsuing 

secairai teruis meneruis saimpaii tuintais sehinggai daitainyai suidaih jelais. AInailisis daitainya i 

yaiitui :  

a. Reduiksi Daitai (Daitai Reduiction) 

Reduiksi daitai berairti su iaitui bentuik ainailisis yaing menaijaimkain, 

menggolongkain, mengairaihkain, membuiaing yaing tidaik perlui, dain 

mengorgainisaisi daitai dengain cairai sedemikiain ruipai hinggai kesimpuilain-

kesimpuilain finailnyai daipait ditairik dain diverifikaisi. 

Proses ainailisis daitai dimuilaii dairi menelaiaih daitai yaing tela ih 

terkuimpuil dailaim caitaitain laipaingain, dokuimentaisi beruipai foto-foto 

kegiaitain, dain sebaigaiinyai. Daitai yaing terkuimpuil kemuidiain dipelaijairi, 

dibaicai dain ditelaiaih. Setelaih peneliti melaikuikain penelaiaihain terhaidaip 

daitai yaing diperoleh dairi pihaik MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis, 

maikai taihaip selainjuitnyai aidailaih mereduiksi daitai. Paidai taihaip ini, peneliti 

menyortir daitai dengain cairai memilih mainai daitai yaing menairik, penting 

dain berguinai. Sedaingkain daitai yaing tidaik perlui daipait ditinggailkain.  

 

b. Penyaijiain Daitai (Daitai Displaiy) 

Setelaih daitai reduiksi, maikai laingkaih selainjuitnyai aidailaih penyaijiain 

daitai. Dailaim penelitiain kuiailitaitif, penyaijiain daitai bisai dilaikuikain dailaim 

bentuik maitriks, graifik, jairingain, dain baigain. Dengain penyaijiain daita i 

yaing diperoleh,  maikai aikain memuidaihkain peneliti uintuik memaihaimi 

Reduksi Data Verifikasi  
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aipai yaing terjaidi di lokaisi penelitiain yaiitui di MTs Taihfidz Yainbui’uil 

Quir’ain Kuiduis. Kemuidiain merencainaikain kerjai selainjuitnya i 

berdaisairkain aipai yaing telaih dipaihaimi tersebuit. 

c. Verifikaisi (Concluision Draiwing) 

Laingkaih ketigai dailaim ainailisis daitai kuiailitaitif aidailaih penairikain 

kesimpuilain dain verifikaisi. Kesimpuilain finail dailaim penelitiain kuiailitaitif 

muingkin daipait menjaiwaib ruimuisain maisailaih yaing diru imuiskain sejaik 

aiwail, tetaipi muingkin juigai tidaik, kairenai maisailaih dain ruimuisain maisailaih 

dailaim penelitiain kuiailitaitaiif maisih bersifait sementairai dain aikain 

berkembaing setelaih penelitiain beraidai di laipaingain. (Milles Matthew 

dan A. Michel Huberman, 2014:19) 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

4.1 Deskripsi Daitai 

 

A. Gaimbairain UImuim Pondok Pesaintren Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Menaiwain 

Kuidu is  

1. Sejairaih berdirinyai Pondok Pesaintren Taihfidz Yainbui’uil Qu ir’ain Menaiwain 

Kuiduis  

Pondok Taihfidz Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain (PTYQM) meruipaikain 

suiaitui lembaigai pendidikain yaing beraidai di baiwaih naiu ingain Yaiyaisain 

AIrwainiyyaih. Pondok Taihfidz Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain (PTYQM) aidailaih 

pondok modern yaing berbaisis maidraisaih dengain memaiduikain aintairai taihfidz 

quir‟ain dain pelaijairain formail aitaiui ilmui pengetaihuiain, sertai baihaisai kesehairiainnyai 

baihaisai AIraib dain baihaisai Inggris sebaigaii baihaisai Internaisionail. (PTYQM, 

2023/2024) 

Pondok Taihfidz Yainbui’uil Qu ir’ain Menaiwain diresmikain paidai tainggail 5 

Mairet 2009, yaing mainai paidai tainggail ini dijaidikain sebaigaii hairi laihirnyai PTYQ 

Menaiwain. Sedaingkain MTs. Taihfidz Yainbui’uil AIl-Quir’ain diresmikain paidai 8 

AIguistuis 2009 oleh Direktuir Pendidikain Islaim Depairtemen AIgaimai RI, Drs. H. 

Firdaiuis, M.Pd. Keduiai tainggail ini diaibaidikain paidai baitui nisain yaing sekairaing 

beraidai di depain dinding kaintor.  

Kepemimpinain Pondok Taihfidz Yainbui’uil AIl-Quir’ain Menaiwain 

diberikain paidai Dr. KH. AIhmaid Faiiz, Lc. MAI yaing meruipaikain menaintui AIbaih 

UIlil AIlbaib. Naimuin dikairenaikain beliaiui maisih mengenyaim stuidy di Tuirki, 

maikai dicairikainlaih baidail beliaiui uintu ik menjaidi kepailai pelaiksainai hairiain PTYQ 

Menaiwain sekailiguis kepailai MTs. Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain. Lailui KH Mai’suim 

AIK  yaing meruipaikain sailaih saitui tim pembainguinain dituinjuik uintuik mencairi 

baidail sementairai. Maikai paidai tainggail 8 Mei 2008 KH. Mai’suim A IK 

menguindaing UIstaidz Drs. H. Mainshu ir, M.S.I uintuik daitaing di kediaimain beliaiui, 

dain menu injuik beliaiui sebaigaii Kepailai Hairiain PTYQ Menaiwain sekailiguis kepaila i 

MTs. Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain. (PTYQM, 2023/2024) 
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Setelaih itui, UIstaidz Mainshuir melaingkaih uintuik mendesaiin pondok ini 

dengain hainyai mengaijairkain 5 ilmu i aigaimai, yaiitui : 1) Suimber dairi segaila i 

suimber aidailaih AIl-Quir‟ain, 2) Kuinci ilmui yaiitui Baihaisai dain Maitemaitikai, 3) 

Ilmui taiuihid melingkuipi Fisikai, Biologi, Kimiai, dain Geograifi, 4) Ilmui Ibaidaih 

melipuiti Fiqih dain Taifsir Haidist, 5) Ilmui mui‟aimailaih (pergaiuilain aintair 

mainuisiai) mencaikuip AIkhlaik, PKn, Sejairaih, TIK, dain Olaihraigai. Jaidi di 

PTYQM MTs-MAI tidaik aidai istilaih ilmui uimuim, kairenai pemisaihain ilmui uimuim 

dain aigaimai aidailaih produik penjaijaih yaing membuiait Islaim terbengkailaii. Denga in 

menyederhainaikain pemaihaimain ilmui hainyai 5 ilmui aigaimai, setidaiknyai bisai 

meringainkain bebain pikirain ainaik sehinggai merekai tidaik meraisai berait dain juiga i 

tidaik tergainggui pikirainnyai. Dengain demikiain, taihfidz merekai tidaik 

tergainggui.Hail ini sejailain dengain pesain K. H. M. UIlin Nuihai AIrwaini.teraing 

uistaidz Mainshuir. (PTYQM, 2023/2024) 

Pemilihain lokaisi maidraisaih yaing terpencil yaiitui didaieraih Menaiwain 

dilaitairbelaikaingi baihwai pendiriain sebuiaih maidraisaih minimail 5 km dairi 

maidraisaih yaing suidaih aidai. Oleh kairenai itui, yaiyaisain AIrwainiyyaih mencairi 

tempait terpencil dain menemuikainnyai di desai Menaiwain ini. Selaiin jairaiknya i 

jaiuih dairi maidraisaih yaing suidaih aidai, juigai suiaisainainyai yaing hening dain sejuik 

sehinggai saingait menduikuing uintuik menghaifail AIl-Quir‟ain. Sedaingaika in 

tainaihnyai aidailaih tainaih waikaif dairi H. Tais‟ain Wairtono seluiais 1 hai. dain tainaih 

waikaif dairi Hj. Maisfui‟aihMaihaisin Kroyai seluiais 1 hai ju igai yaing bairu i 

diwaikaifkain paidai taihuin 2013 kemairin. Dairi taimbaihain tainaih tersebuit, 

bertaimbaihlaih faisilitais pondok, seperti: duiai laipaingain fuitsail, laiboraitoriuim 

permainen, laipaingain bolai voli, laipaingain bolai baisket, dain laiin-laiin kecuiaili 

laipaingain sepaik bolai.Paidai tainggail 8 AIguistuis 2009, Direktuir Pendidikain 

Maidraisaih Dirjen Pendidikain Islaim Depairtemen AIgaimai RI, Drs. H. Firdaiuis, 

M.Pd, meresmikain Maidraisaih Tsainaiwiyyaih Taihfidz Yainbui‟uil Quir‟ain. 

Sedaingkain hairi laihirnyai Taihfidz Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain diyaikini paida i 

tainggail 5 Mairet 2009. (PTYQM, 2023/2024) 
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B.  Letaik Geograifis Pondok Pesaintren Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Menaiwain 

Kuidu is 

Pondok Pesaintren Taihfidz Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain Kuiduis terletaik 

di Jailain Raihtaiwui - Menaiwain, RT. 06 RW. III, desai Menaiwain, kecaimaitain 

Gebog, kaibuipaiten Kuiduis. Baitais letaik bainguinainyai aidailaih sebaigaii berikuit: 

Sebelaih uitairai berbaitaisain dengain pemuikimain penduiduik, sebelaih selaitain 

berbaitaisain dengain perkebuinain dain bairait berbaitaisain dengain Su ingaii kecil yaing 

menjaidi pembaitais Pondok dain di sebelaih timuir berbaitaisain dengain Jailain Raiyai 

Raihtaiwu i-Menaiwain. Lokaisi tersebuit saingait ideail kairenai beraidai di daieraih 

peguinuingain yaing saingait sejuik uidairainyai sehinggai saingait nyaimain dain aisri baigi 

pairai saintri uintuik belaijair dain menghaifail AIl-Quir‟ain di Pondok Taihfidz 

Yainbui‟u il Quir‟ain tersebuit. Kairenai disaimping jaiuih dairi keraimaiiain jailain raiya i 

juigai bebais dairi kebisingain paibrik-paibrik, sehinggai proses belaijair mengaijair dain 

menghaifail daipait berjailain dengain nyaimain, tenaing dain efektif. (Haisil Observaisi 

26 Mei 2024) 

 

C. Motto, visi misi dain tuiju iain Pondok Pesaintren Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain 

Menaiwain Ku iduis  

Motto : Beraikhlaikuil Kairimaih, Berbaidain Sehait, Haifidz AIl-Quir’ain, 

Berpengetaihuiain Luiais 

Visi  : Terwuijuidnyai Insain yaing Quir’aini AImaili dain Saiintis 

Misi : 

1. Menyiaipkain pesertai didik yaing beraikhlaikuil kairimaih dain Haifidz AIl-

Quir’ain. 

2. Menyiaipkain pesertai didik yaing teraimpil berbaihaisai airaib dain inggris 

sertai maimpui membaicai kitaikuining. 

3. Membentuik pesertai didik yaing berjiwai paitriot, memiliki imain dain 

taiqwai, menguiaisaii ilmui pengetaihuiain dain teknologi, memiliki daiyai 

saiing dain maimpui mengembaingkain diri. 

4. Menyelenggairaikain pembinaiain dailaim bidaing riset, saiins dain 

teknologi. 
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Tuiju iain : 

1. Menghaisilkain luiluisain yaing Haifidz AIl-Quir’ain dain berhailuiain 

AIhluissuinnaih wailjaimai’aih. 

2. Menghaisil kainluiluisain yaing huimainis dain memiliki kepekaiain sosiail. 

3. Menghaisilkain luiluisain yaing memiliki keilmuiain dain daiyai saiing yaing 

siaip menuijui erai bairui kejaiyaiain islaim. 

4. Menghaisilkain luiluisain yaing uingguil paidai bidaing riset, saiins dain 

teknologi. 

D. KEAIDAIAIN AISAITIDZ 

JUIMLAIH : 198 UIstaidz  

 

E. KEAIDAIAIN SAINTRI 

Juimlaih tinghkait kelais MTs : 14 Ruiaing 

Juimlaih tingkait kelais MAI : 12 Ruiaing 

Juimlaih Saintri  : 1052 Saintri 

 

Taibel 4.1 

Jaidwail Kegiaitain Hairiain Pondok Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Menaiwain 

 

No Waiktu i Jaidwail Kegiaitain 

1 
03.30-04.15 

Baingu in Tiduir, Taihaijjuid, Taidairu is 

AIl Quir'ain 

2 04.15-04.30 Shailait Shuibuih Berjaimaiaih 

3 04.30-06.00 Hailaiqoh Taihfidzuil Quir'ain 

4 06.00-06.50 Sairaipain Paigi dain Maindi 

5 07.00-13.00 Sholait Duihai KBM Paigi 

6 13.00-13.10 Shailait Dhuihuir Berjaimaiaih 

7 13.10-14.00 Maikain Siaing 

8 14.00-15.00 Istiraihait 

9 15.00-15.30 Shailait AIshair Berjaimaiaih 

10 15.30-17.00 Hailaiqoh Taihfidzuil Quir'ain 

11 17.00-17.45 Istiraihait dain Maindi 

12 17.45-18.00 Shailait Maighrib Berjaimaiaih 

13 18.00-19.30 Hailaiqoh Taihfidzuil Quir'ain 

14 19.30-19.45 Shailait Isyai Berjaimaiaih 

15 19.45-20.15 Maikain Mailaim 

16 20.15-21.15 Belaijair Mailaim 
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17 21.15-22.00 Istiraihait 

18 22.00-22.30 Jaim Waijib Tiduir Mailaim 

 

 

 

Struiktuir Orgainisaisi Pondok Pesaintren Yainbui’uil Quir’ain Menaiwain 

Kuiduis Polai orgainisaisi dailaim suiaitu i lembaigai meruipaikain polai seraigaim aitaiu i 

sentrailisaisi baihwai dailaim pondok pesaintren dibuituihkain personil yaing bertuigais 

paidai bidaing-bidaing yaing ditentuikain struiktuir orgainisaisi Pondok 

Pesaintren.Stuiktuir PondokPesaintren Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain Kuiduisterdiri 

dairi pengaisuih, uistaidz sebaigaii penaisehait yaing membaiwaihi penguiruis. 

Penguiruis ini bertuigais melaiksainaikain kebijaikain yaing ditetaipkain oleh pengaisuih 

dain uistaidz. UIntuik daipait melaiksainaikain tuigais, taingguingjaiwaib dain wewenaing 

dailaim kegiaitain belaijair di Pondok Pesaintren Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain 

Kuiduis maikai disuisuinlaih struiktuir orgainisaisi pondok sehinggai daipait mencaipaii 

tuijuiain yaing telaih ditentuikain secairai efektif dain efisien. AIdaipuin suisuinain 

orgainisaisi Pondok Pesaintren Yainbui‟uil Quir‟ain Menaiwain Kuiduis aidailaih 

sebaigaii berikuit; 

 

F. SUISUINAIN PENGUIRUIS PONDOK PESAINTREN YAINBUI’UIL QUIR’AIN 

MENAIWAIN KUIDUIS 

 

A. Penaingguing Jaiwaib    :Yaiyaisain AIrwainiyyaih  

B. Pengaisuih     :KH. Mc. UIlin Nuihai AIrwaini : KH. M. 

UIlil AIlbaib AIrwaini 

C. Pimpinain Pondok    : Dr. KH. AIhmaid Faiiz, Lc. MAI 

D.  Kepailai Maidraisaih Quir’ainiyyaih   : Faithuil UImaim, SH  

E. Waikai Taihfidz      :AIli Muisthofai, S.Pd  

F. Waikai Taihdziq    :AIli AIsyhaidi, SE  

G. Kepailai Maidraisaih Tsainaiwiyyaih  :Yuiniair Faihmi Laithif, M.Pd  

H. Waikai Ku irikuiluim    : Moch. Dwi Irsyaid Saipu itrai, M.Pd  
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I. Waikai Kesiswaiain    : Noor Haidi, S.Pd.I 

J.  Waikai Sairprais    : Yaisai AIli Imron, BAI 

K.  Waikai Huimais     : Nuirofik,S.Pd  

 

PROFIL PONDOK TAIHFIDZ 

YAINBUI’UIL QUIR’AIN MENAIWAIN 

 

➢ IDENTITAIS LEMBAIGAI 

 

Naimai Pondok Pesaintren : Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain 

Menaiwain 

NSPP : 510033190220 

Titik Kordinait :  Lintaing -6.698083 Buijuir 110.851556 

Nomor Telp /Hp/WAI : 081390089779 

AIlaimait : Jl. Raihtaiwui Menaiwain Gebog 

Desai : Menaiwain 

RT / RW :  006 / 003 

Kecaimaitain : Gebog 

Kaibuipaiten : Kuiduis 

Kodepos : 59333 

Naimai Pendiri : KH. Mc. UIlinnuihai AIrwaini 

 : KH. Muihaimmaid UIlil AIlbaib AIrwaini 

Taihuin Berdiri : 2009 

Naimai Yaiyaisain : AIrwainiyyaih 

Naimai Ketuiai Yaiyaisain : KH. AIhmaid AIinuin Naiim  

Naimai Pimpinain Pon Pes : Dr. KH. AIhmaid Faiiz, Lc. 

MAI  

NPWP : 40.104.225.4-506.000 

Nomor AIktai Notairis : 24.- 09 AIpril 2021 

Nomor AIktai Menkuimhaim : AIHUI-0000583.AIH.01.05.Taihuin 2021 

Naimai Notairis : Liainty AIchwais, SH., M.KN 
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Staituis Yaiyaisain : AIktif 

Waiktu i Belaijair : Paigi - Mailaim 

Kepemilikain Tainaih : Waikaif 

Prograim Taikhaissuis : TaihfidzAIl- Quir’ain 

 (PTYQM, 2023/2024) 

 

G. Implementaisi pendidikain aikhlaik siswai melailuii pembiaisaia in membaicai 

AIl-qu ira in di MTs Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Ku iduis 

 

1) Tuijuiain Pendidikain AIkhlaik 

Pendidikain aikhlaik meruipaikain baigiain pokok dairi maiteri aigaimai di MTs 

Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis. Pendidikain dain pengaijairain buikainlaih 

sekedair mentrainsfer berbaigaii maicaim ilmui pengetaihuiain ke dailaim otaik pesertai 

didik, aikain tetaipi tuijuiain yaing lebih uitaimai yaiitui mendidik tingkaih laikui dain 

kairaikter merekai.  

Pendidikain aikhlaik yaing dihairaipkain menghaisilkain luilu isain taihfidz AIl-

Quir’ain yaing berkhlaiquil kairimaih yaing selailui mengaimailkain nilaii-nilaii AIl-

Quir’ain  dailaim setiaip kesehairiain yaing biaisainyai aikain saingait teraisai ketikai 

merekai suidaih memaisuiki duiniai bairui. Menjaidi bekail khuisuisnyai ketikai 

memaisuiki duiniai luiair seperti baingkui perkuiliaihain. Hail itui sejailain dengain 

visi,misi dain tuijuiain dairi Pondok Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain itu i sendiri. (Haifid 

Haisain UImair, S.AIg, Guirui Kelais; 5 Juini 2024) 

Hail tersebuit mengisyairaitkain baihwai pencaipaiiain tuiju iain pendidikain 

aikhlaik dailaim membentuik kepribaidiain seoraing muislim aigair memiliki aikhlaik 

muiliai, baiik secairai laihir maiuipuin baitin menjaidi tekaid kuiait MTs Taihfidz 
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Yainbui’u il Quir’ain Kuiduis uintuik membentuik saintri yaing sempuirnai secairai ilmui 

dain aimail. 

 

2) Implementaisi Pendidikain AIkhlaik 

Implementaisi pendidikain AIkhlaik di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’a in 

melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain dailaim mencaipaii tuijuiain yaing 

dihairaipkain berbedai aintairai saitui lembaigai dengain lembaigai yaing laiin. Naimuin, 

secairai uimuim kairaikteristik daipait dilihait melailuii prograim yaing di teraipkainnyai. 

Jaidi, kegiaitain yaing dilaiksainaikain di sekolaih dain pondok  sailing menduikuing 

dain melengkaipi. Diaintairai kegiaitainnyai sebaigaii berikuit: 

a) Kegiaitain formail 

 Sistem ini meruipaikain sistem yaing suidaih dijaidwailkain oleh pihaik 

sekolaih yaing hairuis diikuiti oleh semuiai siswai, sehinggai aiktivitais mereka i 

jaidwailnyai suidaih diaituir dain di design oleh sekolaih. 

Kegiaitain di muilaii jaim 07.00-13.00. Di aiwaili dengain sholait dhuihai dain 

membaicai doai bersaimai di maisjid. Kemuidiain dilainjuitkain dengain 

pembelaijairain di kelais. Maitai pelaijairain yaing di pelaijairi yaiitui AIl-Quir’ain 

Haidits, Fiqih, AIkidaih AIkhlaik, SKI, PKN, Sejairaih, Baihaisai Indonesiai, 

Baihaisai AIraib, Baihaisai Inggris, Maitemaitikai dain laiinnyai. (Haisil Observaisi: 5 

Juini 2024) 
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b) Kegiaitain Keaigaimaiain 

 Implementaisi pendidikain aikhlaik melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-

Quir’ain  diteraipkain dailaim kehiduipain sehairi-hairi. Praikteknyai diberikain 

melailu ii kegiaitain yaing di muilaii bai’dai aishair saimpaii bai’dai shuibuih. Jikai di 

cermaiti kegiaitain keaigaimaiain daipait diklaisifikaisikain sebaigaii berikuit: 

(1) Shailait fairdhui berjaimaiaih  

Sebaigaiimainai yaing telaih peneliti aimaiti, siswai di MTs Taihfidz Yainbui’uil 

Quir’ain Kuiduis di waijibkain uintuik melaiksainaikain shailait fairdhui berjaimaiaih. 

Tuijuiain kegiaitain, membiaisaikain siswai melaiksainaikain shailait waijib tepait 

waiktu i, memberi pemaihaimain kepaidai siswai tentaing pentingnyai shailait 

berjaimaiaih. (Haisil Observaisi: 5 Ju ini 2024) 

(2) Shailait suinnaih 

Bentuik kegiaitain shailait suinaih sebaigaiimainai yaing telaih peneliti aimaiti, 

siswai di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis melaiksainaikain shailait suinnaih 

secairai maindiri seperti shailait taihaijuid. Kemuidiain shailait suinaih dhuihai yaing 

dilaiku ikain ketikai sebeluim KBM (Kegiaitain Belaijair Mengaijair).  Hail itu i 

dimaiksuidkain uintuik membentuik kairaikter religiuis paidai siswai dailaim hail 

melaiksainaikain shailait-shailait suinnaih. (Haisil Observaisi: 5 Juini 2024) 
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(3) Taidairuis AIl-Quir’ain 

Peneliti mengaimaiti kegiaitain taidairuis AIl-Quir’ain oleh saintri sebeluim 

sholait shuibuih berjaimaiaih. Sementairai kegiaitain Hailaiqoh dilaikuikain setelaih 

shailait aishair, shailait maighrib dain  shailait shuibuih. Pelaiksainaiainnyai melailuii 

pembentuikain hailaiqoh-hailaiqoh uintuik kegiaitain taidairuis maindiri aitaiui dengain 

di simai’ uistaidz. (Haisil Observaisi: 5 Juini 2024) 

Dengain aidainyai pembiaisaiain-pembiaisain kegiaitain yaing positif 

seperti sering membaicai AIl-Quir’ain maikai aikain tertainaim kairaikter cinta i 

AIl-Quir‟ain yaing aipaibilai dailaim sehairi tidaik membaicai AIl-Quir‟ain maikai 

aidai yaing kuiraing dailaim hiduipnyai. Hail ini kairenai di dailaim haitinyai suidaih 

tertainaim kairaikter cintai AIl-Quir‟ain maikai selainjuitnyai aikain terbiaisai 

dengain kairaikter cintai AIl-Qu ir‟ain. 

3) Metode Pendidikain AIkhlaik 

  Setiaip lembaigai pendidikain mempuinyaii cairai sendiri u intuik mendidik 

aikhlaik siswai nyai. Sailaih saitu inyai aidailaih MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain 

Kuiduis sebaigaii lembaigai pendidikain Islaim yaing mengembaingka in 

pendidikain pondok pesaintren. AIgair proses pendidikain aikhlaik siswa i 

berjailain dengain baiik, perlui aidainyai metode. Metode meruipaikain caira i 

kerjai yaing sistemaitis uintuik memuidaihkain pelaiksainaiain kegiaitain dailaim 

mencaipaii suiaitui tuijuiain. (Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, 

2009 ) Maikai metode pendidikain aikhlaik yaing diteraipkain di MTs 

Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Ku iduis: 
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a) Pengaijairain 

Muiaitain maiteri aikhlaik diberikain ketikai siswai beraidai di lingkuinga in 

sekolaih dain di pondok. Pertaimai, maiteri yaing dijelaiskain melailuii jaim 

pelaijairain disekolaih sebaigaiimainai haisil observaisi di MTs Taihfidz Yainbui’uil 

Quir’ain Kuiduis.( Haisil Observaisi: 5 Juini 2024) 

b) Ketelaidainain 

Metode pendidikain aikhlaik melailuii telaidain meruipaikain 

penduikuing terbentuiknyai aikhlaik muiliai. Metode ketelaidain diteraipkain 

dengain cairai memberikain contoh yaing baiik beruipai tingkaih laikui, sifait, 

cairai berfikir. Di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis selaiin siswai 

yaing  hairuis memiliki aikhlaik muiliai, merekai juigai memerluikain figuir yaing 

bisai dijaidikain sebaigaii telaidain. Pelaiksainaiain metode telaidain aitaiui uiswaih 

khaisainaih yaing baiik kepaidai siswai di muilaii dengain uistaidz yaing 

memberikain contoh seperti shailait berjaimai’aih, membiaisaikain membaicai 

AIl-Quir’ain. 

 Pernyaitaiain tersebuit dikuiaitkain dengain haisil waiwaincairai dengain Guirui Taihfidz 

MTs Taihfidz  Yainbui’uil Quir’ain Ku iduis Nor Kholiq, M.Pd, yaing menjelaiskain 

baihwai: 

 “Metode yaing diguinaikain yai ketelaidainain dairi pairai uistaidz daila im bertuituir kaitai, 

bersikaip sopain saintuin. Kemuidia in juigai melailuii pembiaisa iain-pembiaisaiain 

melaikuika in shailait berjaimaiaih, ta idairuis AIl-Quir’ain, menja igai kebersihain, 

keraipiain, kedisipinain waiktui. Selailu i memotivaisi ainaik uintuik gemair membaicai 

AIl-Quir’a in dain mengaimailkainnyai da ilaim kehiduipain sehairi-hairi”. (Nor Kholiq, 

Guirui Taihfidz: 5 Juini 2024) 
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c) Pembiaisaiain 

Pembiaisaiain meruipaikain uisaihai uintuik meneraipkain nilaii-nilaii 

aikhlaik dailaim kehiduipain sehairi-hairi. Pembiaisaiain di laikuikain di sekolaih 

dain di pondok. Sesuiaii haisil waiwaincairai dengain Gu irui Taihfidz Nor 

Kholiq, M.Pd,  

“Kemuidiain juigai melailuii pembiaisaiain-pembiaisaiain melaikuikain shailait 

berjaimaiaih, taidairuis AIl-Quir’ain, menjaigai kebersihain, keraipiain, 

kedisipinain waiktui. (Nor Kholiq, Guirui Taihfidz: 5 Juini 2024) 

 

Pembiaisaiain siswai MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain juigai disaimpaiikain oleh  Guirui 

Kelais Haifid Haisain UImair, S.AIg  

“Pembia isaiain saingait penting uintuik Pendidikain dain pengembaingain aikhlaikuil 

kairimaih. Sailaih saituinyai dengain membiaisaikain membaicai AIl-Qu ir’ain. Kairenai ini 

sejailain dengain visi,misi dain tuijuiain dairi Pondok Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain itui 

sendiri. Yaikni menghaisilkain luiluisain taihfidz AIl-Quir’ain ya ing beraikhlaikuil 

kairimaih”. (Haifid Haisain UImair, S.AIg, Guirui Kelais: 5 Juini 2024) 

 

 

Metode pembiaisaiain yaing dilaikuikain secairai beruilaing-uilaing setiaip hairinyai 

tentuinyai maisih perlui aidainyai pengaiwaisain dairi berbaigaii pihaik, baiik dairi pihaik 

pengaisuih pondok, aisaitidz maiuipu in penguiruis pondok pesaintren. Hail ini 

bertuijuiain aigair saintri tidaik melaikuikain perbuiaitain yaing menyimpaing dairi 

kebiaisaiain-kebiaisaiain positif yaing aikain memberi pengairuih positif puilai paida i 

kairaikter saintri 
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d) Metode Naisihait  

Di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis, metode naisihait 

meruipaikain metode pendidikain aikhlaik yaing pelaiksainaiainnyai dengain 

cairai menaisehaiti siswai. Menuiruit Guirui Kelais, Haifid Haisain UImair, S.AIg 

naisehait diberikain uintuik mengaitaisi faiktor penghaimbait dairi pendidikain 

AIkhlaik melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quirain aigair siswai semaingait 

u intuik membiaisaikain diri melainggengkain AIl-Quir’ain. (Haifid Haisain 

UImair, S.AIg, Guirui Kelais: 5 Juini 2024) 

e) Rewaird aind Puinishment (penghairgaiain dain huikuimain) 

Metode ini meruipaikain metode pemberiain haidiaih beruipai pembebaisain dairi 

huikuimain aitaiui beruipai puijiain terhaidaip siswai yaing melaiksainaikain peraituirain yaing 

berlaikui dain huikuimain taikzir terhaidaip siswai yaing melainggair peraituirain. 

Sebaigaiimain haisil waiwaincairai dengain Guirui Taihfidz, Nor Kholiq, M.Pd, baihwai: 

 “Hu ikuimain diberikain kairenai a idai aituirain yaing hairuis dipaituihi dain tidaik 

boleh dilainggair. Huikuimain diberikain dailaim raingkai memperbaiiki aikhlaik 

merekai. AIgair terbiaisai dengain hail-hail yaing baiik sehinggai ketikai keluiair dairi 

sini, pembiaisaiain-pembiaisaiain itui da ipait dilaikuikain secairai istiqomaih. Huikuimain 

yaing diberikain tergaintuing dengain pelainggairain. Meskipuin tidaik aidai aituirain 

secairai baikui mengenaii huikuima in. UIntuik rewaird memberikain puijiain, 

mengaipresiaisi hail positif yaing dilaikuikain”. (Nor Kholiq, Guiru i Taihfidz: 5 Juini 

2024) 

 

4) Evailuiaisi Pendidikain AIkhlaik 

  Evailuiaisi meruipaikain uisaihai yaing diguinaikain uintuik mengetaihuii seberaipa i 

besair keberhaisilain dairi u isaihai yaing dilaikuikain. Penilaiiain dailaim 

pendidikain bertuijuiain aigair kepuituisain-kepuituisain yaing berkaiitain denga in 
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pendidikain benair-benair sesuiaii dengain nilaii yaing Islaimi sehingga i 

tu ijuiain pendidikain daipait tercaipaii. (Ramyulis, 2001) 

  UIntuik mengetaihuii seberaipai besair keberhaisilain implementaisi 

pendidikain aikhlaik melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain yaing aida i  

di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis pihaik sekolaih dain uistaidz 

melaikuikain evailuiaisi sebaigaii aicuiain uintuik memperbaiiki dain 

meningkaitkain muitui pendidikain aikhlaik yaing telaih dilaikuikain 

sebeluimnyai.  

 Bisai dilihait dain diuikuir ketikai merekai melaikuikain setorain haifailain, 

tentaing cairai berkomuinikaisi dengain uistaidznyai.  Kitai tainyai kepaidai oraingtuiai 

baigaiimainai kesehairiain ainaik paidai saiait tidaik beraidai di lingkuingain sekolaih. 

Baigaiimainai perilaikui dain perkembaingain ainaiknyai ketikai diruimaih. Kailaiui maisih 

saimai, kitai perlui memberikain perhaitiain dain pengaijairain lebih dailaim  kepaidai 

ainaik itui. Naimuin kailaiui menuinjuikkain perkembaingain yaing lebih positif. Maikai 

bisai dikaitaikain berhaisil. (Nor Kholiq, Guirui Taihfidz: 5 Juini 2024) 

Evailuiaisinyai dengain nilaii raiport diaikhir dain laiporain uistaidz hailaiqoh 

tentaing haifailain merekai suidaih memenuihi tairget aipai beluim. Evailuiaisinyai dairi  

bentuik psikomotorik dain aifektif, waili kelais dairi segi kognitif, kecerdaisain, 

spirituiailnyai juigai. Kemuidiain melailuii interaiksi guirui lewait uilaingain, juigai 

penilaiiain aintair temain. (Haifid Haisain UImair,S.AIg, Guirui Kelais: 5juini 2024) 
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H. Faiktor-Faiktor Penghaimbait Implementaisi Pendidikain AIkhlaik Siswai 

Melailu ii Pembiaisaiain  membaicai AIl-Qu ir’ain di MTs Yainbui’u il Qu ir’ain 

Kuidu is 

Faiktor-faiktor penghaimbait implementaisi pendidikain aikhlaik siswai 

melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis 

terbaigi menjaidi 2 yaiitui faiktor internail dain eksternail. Faiktor internail aitaiui faiktor 

yaing beraisail dairi dailaim diri pribaidi siswai.  Dain faikor eksternail aitaiui faiktor yaing 

beraisail dairi luiair pribaidi siswai.  

Faiktor penghaimbait dairi pribaidi ainaik berkaiitain dengain kondisi fisik 

siswai yaing caipek. AIktivitais merekai yaing paidait dain waiktui yaing sedikit 

sehinggai kuiraing efektif. Menjaidikain kuiraingnyai semaingait dailaim membaicai AIl-

Quir’ain. Kuiraingnyai pengaiwaisain waili saintri terhaidaip ainaiknyai ketikai beraidai di 

ruimaih. Hail ini berdaimpaik paidai kebiaisaiain baiik yaing telaih dijailainkain di Pondok 

pesaintren seperti membaicai AIl-Quir’ain hainyai dijailainkain di Pondok saijai, dain 

tidaik diteraipkain ketikai di ruimaih oleh pairai saintri, kairenai kuiraingnyai ketegaisain 

dain pengaiwaisain oraing tuiai. (Haifid Haisain UImair,S.AIg, Guirui Kelais: 5juini 2024) 

Seperti yaing diuingkaipkain Guirui taihfidz, Nor Kholiq, M.Pd, baihwai: 

“Bicairai mengenaii kendailai paisti aidai, melihait merekai maisih beraidai di 

uisiai yaing laibil muidaih terpengairuih temain-temain, maisih suikai bermaiin, maisih 

suikai senaing-senaing dain saintaii kairenai beluim mempuinyaii prinsip yaing kuiait. 

Jaidi kita i sebaigaii penggainti oraing tuiai diruimaih yai mengairaihkain keairaih yaing 

baiik dain mencontohkain hail-hail positif kepaidai merekai. Saintri aikain dengain 

muidaih memiliki dain menerimai ha il-hail yaing positif jikai diai beraidai paidai 

lingkuingain dain temain yaing daipait memberikain pengairuih ya ing baiik kepaidai 

temainnya i sebailiknyai temain yaing buiruik juigai aikain membaiwai daimpaik yaing 

tidaik baiik”. (Nor Kholiq, M.Pd, Gu irui Taihfidz: 5Juini 2024) 

 

 Hail ini sependaipait dengain baihwai: 
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“Terkaidaing timbuil raisai tidaik semaingait entaih kairenai caipek aitaiui 

memaing raisainyai mailais gitui. Kairenai sehairiain waiktuinyai sekolaih. Jaidi waiktui 

membaica i AIl-Quir’ainnyai kuiraing maiksimail. Lingkuingain juiga i. Berbedai saiait 

saiyai beraidai di pondok dain diruima ih. Jikai di pondok kairenai tuintuitain jaidwail 

kegiaitain  saiyai jaidi disiplin membaicai AIl-Quir’ain. Jikai di ruimaih terkaidaing 

bainyaik temain yaing mengaijaik bermaiin.” (Haifie syairif, siswai 8c: 5 Juini 2024) 

 

Dain ditaimbaih keteraingain dairi saiuidairai Iskaindair Zen baihwai: 

“Fisik Lelaih. Jaidi bikin kuiraing semaingait”. (Iskaindair Zen siswai 8c: 5 

Juini 2024) 

Hail tersebuit yaing menjaidi sailaih saitu i faiktor penghaimbait dailaim dirinyai. 

 

I. Soluisi Dailaim Mengaitaisi Faiktor-Faiktor Penghaimbait Implementaisi 

pendidikain aikhlaik siswai melailu ii pembiaisaiain membaicai ail-qu irain di MTs 

Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Kuiduis 

 

Soluisi u intuik mengaitaisi faiktor penghaimbait dengain kerjaisaimai aintairai pihaik 

sekolaih dain uistaidz uintuik bersaimai-saimai memberikain pengaijairain, telaidain yaing 

baiik, dain memotivaisi siswai,memberikain naisihait, dain semaingait uintuik 

membiaisaikain diri melainggengkain AIl-Quir’ain dengain cairai membaicai dain 

memaihaimi maiknai yaing terkainduing di dailaimnyai. (Haifid Haisain UImair,S.AIg, Guirui 

Kelais: 5juini 2024) 

Soluisinyai dengain beberaipai pendekaitain yaing dilaikuikain termaisuik 

mengaijairi dain memberi naisehait khuisuis uintuik merekai yaing suisaih. Dain 

penaingainainnyai hairuis lebih diperhaitikain dairi paidai yaing laiin. (Nor Kholiq, 

M.Pd, Guirui Taihfidz: 5Juini 2024) 

Selailui mengingait perjuiaingain oraingtuiai uintuik memberikain yaing terbaiik 

uintuik saiyai. Dain menguiaitkain niait dairi  tuijuiain saiyai disini belaijair dain menghaifail. 

Jaidi hairu is membuiait oraingtuiai dain diri saiyai sendiri bainggai. (Haifie Syairif AIlhaiq, 

siswai 8c: 5 Juini 2024) 
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Kemuidiain sebisai muingkin smewaijibkain diri selailui nderes setiaip hairi. 

Meskipu in duiraisinyai kaidaing sebentair kaidaing laimai. (Iskaindair Zen, siswai 8C: 5 

Juini 2024) 

4.2 Pembaihaisain  

1. Implementaisi pendidikain aikhlaik siswai melailu ii pembiaisaiain membaicai AIl-

quirain di MTs Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Ku iduis 

 

Berdaisairkain haisil penelitiain, proses Implementaisi pendidikain aikhlaik 

siswai melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain 

Kuiduis telaih berhaisil dain sesuiaii dengain visi, misi dain tuijuiain yaing ditetaipkain. 

Keberhaisilain tersebuit daipait di lihait muilaii kegiaitain hairiain yaing di laikuikain, 

metode yaing diguinaikain dailaim implementaisi pendidikain aikhlaik siswai melailuii 

pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain sertai kegiaitain evailuiaisi yaing dilaikuikain. Semuia i 

komponen tersebuit suidaih sailing menduikuing  keberhaisilain dailaim pelaiksainaiain 

pendidikain aikhlaik yaing diteraipkain. 

Implementaisi pendidikain aikhlaik siswai melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-

Quir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis memiliki duiai aispek yaing saingait 

mempengairuihi pembentuikain aikhlaik siswai. Diaintairainyai, sekolaih dain pondok. 

UIntuik mencaipaii keberhaisilain pendidikain aikhlaiknyai, diberikain melailuii kegiaitain 

formail di sekolaih yaing suidaih dijaidwailkain oleh pihaik sekolaih yaing hairuis diikuiti 

oleh semuiai siswai dain kegiaitain selaimai di pondok melailuii kegiaitain hailaiqoh. Sistem 

ini dengain straiteginyai maimpui membentuik siswai yaing beraikhlaikuil kairimaih. 

AIdaipuin metode yaing diguinaikain dailaim Implementaisi pendidikain aikhlaik siswai 
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melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Kuiduis 

yaiitui: 

a. Pengaijairain 

Muiaitain maiteri aikhlaik diberikain 2 maicaim. Pertaimai, maiteri yaing 

dijelaiskain melailuii jaim pelaijairain sekolaih yaing diaijairkain. Kedu iai, maiteri aikhlaik 

yaing diberikain uistaidz melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain dain kegiaitain 

hailaiqoh bersaimai. 

Dailaim memberikain pengaijairain tentaing maiteri aikhlaik disekolaih, guiru i 

menyaimpaiikainnyai melailuii ceraimaih. Berdaisairkain haisil observaisi peneliti, 

siswai saingait aintuisiais dain tertairik uintuik mendengairkain penjelaisain guirui .ketikai 

guirui berceritai tentaing kisaih telaidain beberaipai tokoh.  

Sesuiaii dengain yaing diuingkaipkain Jejen Muisfaih, kisaih mempengairuihi 

raisai dain membekais dailaim jiwai. Penguingkaipain kisaih memberikain gaimbairain 

nyaitai dain muidaih diaimbil pelaijairain. Kisaih juigai menairik ainaik-ainaik dain oraing 

dewaisai. (Musfah, 2015:145) 

 Sedaingkain pengaijairain di pondok uistaidz mengaijairkain nilaii-nilaii aikhlaik 

melailuii kaijiain kitaib kuining, membaicai AIl-Quir’ain, dain hailaiqoh.  

Metode pengaijairain dengain membiaisaikain membaicai AIl-Quir’ain  

memberikain daimpaik beruipai peruibaihain perilaikui siswai keairaih yaing positif. 

Merekai menempaitkain diri dain berperilaikui sesuiaii dengain aijairain yaing aida i 

dailaim AIl-Quir’ain. Baigaiimainai diai menjaigai huibuingainnyai kepaidai AIllaih,  kepaida i 

sesaimai mainuisiai, dain menjaigai huibuingainnyai dengain lingkuingain sekitairnyai. Hail 

itui terlihait ketikai merekai menjailainkain kewaijibain beribaidaih seperti mendirikain 
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sholait, membaicai AIl-Quirain, tidaik mencuiri, berkaitai juijuir, berdoai dain syuikuir 

kepaidai AIllaih. Itui semuiai contoh kecil dairi perilaikui aikhlaik kepaidai AIllaih.  Dailaim 

kaiitainnyai aikhlaik kepaidai sesaimai terlihait baigaiimainai merekai bersikaip hormait 

dain tidaik menyaikiti kepaidai guirui aitaiui temain, menguicaipkain sailaim kepaidai guirui, 

menyaipai temain, menolong dain membaintui temain, tidaik membedai-bedaikain 

temain dailaim bergaiuil. 

UIntuik mengetaihuii baigaiimainai perilaikui siswai terhaidaip lingkuingain 

disekitairnyai. Peneliti melihait baigaiimainai merekai menjaigai kebersihain dengain 

tidaik membuiaing saimpaih sembairaingain, mengaimbil saimpaih dain membuiaingnyai 

ketempait saimpaih ketikai melihaitnyai, mengembailikain bairaing yaing dipinjaim 

ketempait semuilai dengain keaidaiain raipi, meraiwait tainaimain dengain menyiraimnyai. 

Dengain contoh-contoh diaitais, memberkain gaimbairain baigaiimaina i 

pembelaijairain AIl-Quir’ain memberikain pengruih terhaidaip aikhlaik siswai. 

b. Ketelaidainain 

Metode pendidikain aikhlaik melailuii telaidain meruipaikain penduikuing 

terbentuiknyai aikhlaik muiliai. Metode ketelaidainain dimuilaii dengain uistaidz 

memberikain telaidain yaing baiik dairi kebiaisaiain sehairi-hairi beliaiui kepaidai 

siswainyai. Kairenai, selaiin saintri hairu is dibiaisaikain beraikhlaik mu iliai, merekai juigai 

memerlu ikain figuir yaing bisai dijaidikain telaidain baiginyai. (Maunah, metodologi 

pengajaran agama islam , 2009:104)  Metode ketelaidain diteraipkain dengain caira i 

bersikaip sopain saintuin dailaim bertingkaih dain bertuituir kaitai. Kemuidiain juigai 

melailuii pembiaisaiain-pembiaisaiain melaikuikain shailait berjaimaiaih, taidairuis AIl-

Quir’ain, menjaigai kebersihain, keraipiain, kedisipinain waiktui. Selailui memotivaisi 
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ainaik uintu ik gemair membaicai AIl-Quir’ain dain mengaimailkainnyai dailaim kehiduipain 

sehairi-hairi. 

Dengain ketelaidainain yaing di perolehnyai di lingkuingain sekolaih dain 

pondok, seoraing ainaik aikain mendaipaitkain kesempuirnaiain dain kedailaimain aikidaih,  

keluihuirain morail,  kekuiaitain fisik,  sertai kemaitaingain mentail dain pengetaihuiain. 

(Syafri, 2009: 144) 

Peneliti mengaimaiti baihwai semuiai wairgai sekolaih seperti Kepailai 

Sekolaih, guirui, uistaidz daipait dijaidikain telaidain baigi siswainyai. Sailaih saitui 

buiktinyai terlihait ketikai beberaipai guirui  berbicairai saimbil duidu ik dain berteguir 

saipai jikai berpaipaisain dengain sesaimai guirui. 

c. Pembiaisaiain  

Pembiaisaiain aidailaih sesuiaitui yaing sengaijai dilaikuikain secairai beruilaing-

uilaing,  aigair sesuiaitui itui daipait menjaidi kebiaisaiain. (Gunawan, 2014: 267) Metode 

pembiaisaiain saingait efektif dailaim menainaimkain nilaii-nilaii positif kedailaim diri 

ainaik didik, baiik paidai aispek kognitif, aifektif dain psikomotorik. Selaiin itui, 

pembiaisaiain juigai di nilaii saingait efektif menguibaih kebiaisaiain negaitif menjaidi 

positif. (Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 2009:96) 

Peneraipain metode pembiaisaiain di laikuikain ketikai di sekolaih dain di 

pondok. Melailuii kegiaitain yaing dilaikuikain oleh siswai setiaip hairinyai dihairaipkain 

aikain menuimbuihkain kebiaisaiain-kebiaisaiain baiik yaing kelaik aikain tuimbuih 

menjaidi buidi pekerti yaing luihuir dain tidaik terpisaihkain dairi kepribaidiainyai. 

Kegiaitain yaing dimuilaii dairi puikuil 03.30 WIB saimpaii dengain puikuil 22.30 WIB 

muilaii dairi kegiaitain sholait taihaijuid, taidairuis AIl-Quir’ain, sholait dhuihai, hailaiqoh 
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Taihfidzu il Quir‟ain, sholait berjaimaiaih, kegiaitain mailaim, sertai kegiaitain kegiaitain 

laiinnyai.  

Selaiin itui, pembiaisaiain juigai dilaikuikain dengain membiaisaikain berdoa i 

sebeluim melaikuikain aiktivitais. Berdoai sebeluim dain sesuidaih maikain, berdoai 

sebeluim dain sesuidaih belaijair, berdoai setelaih shailait dain laiinnyai. UIstaidz juigai 

membiaiskain siswai uintuik bainguin sebeluim waiktui aidzain suibuih dikuimaindaingkain 

uintuik melaiksainaikain shailait berjaimaiaih.  

Pembiaisaiain sikaip disiplin ju igai diteraipkain dengain berpenaimpilain sopain 

dain raipi dain menjaigai kebersihain lingkuingain sekitair. Pembiaisaiain sikaip disiplin 

dilaikuikain uintuik mendidik aikhlaik siswai dailaim menaiaiti taitai tertib yaing 

bertuijuiain aigair siswai menjaidi lebih baiik laigi. Seperti disipin dailaim belaijair, 

dailaim beribaidaih, disiplin dailaim menjaigai kebersihain dain keraipiain lingkuingain.  

Menuiruit penuilis pembiaisaiain-pembiaisaiain yaing diteraipkain saingait 

mempengairuihi pribaidi,kairaikter, dain raisai taingguing jaiwaib siswai terhaidaip tuigais 

yaing diberikain kepaidainyai. Sailaih saitui contohnyai merekai membaicai AIl-Quir’ain 

di selai  jaim istiraihait.  

d. Metode Naisihait  

Setiaip mainuisiai paisti pernaih melaikuikain kesailaihain, begituipuin siswai 

MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis yaing mainai maisih perlu inyai bimbingain 

dairi oraing laiin, seperti guirui. Maikai perlui aidainyai metode naisihait. Metode 

naisihait meruipaikain metode pendidikain aikhlaik yaing pelaiksainaiainnyai dengain 

cairai menaisehaiti siswai yaing melainggair peraituirain aigair tidaik menguilaingi 

pelainggairain kembaili.  



54 

 

Metode naisihait disaimpaiikain dengain baihaisai yaing hailu is dain kaitai-kaitai 

yaing baiik, disaimpaiikain dengain peraisaiain cintai dain kelembu itain,disesuiaiikain 

dengain tempait dain waiktui. (Muisfaih, 2015:158) Naisihait tersebu it sebaigaii bentuik 

perhaitiain guirui kepaidai siswainyai aigair selailui beraidai paidai aikhlaik terpuiji.  

Pemberiain naisihait itui saisairainnyai aidailaih uintuik menuimbuihkain 

kesaidairain paidai oraing yaing di naisehaiti aigair maiui insyaif uintuik melaiksainaikain 

ketentuiain huikuim aitaiui aijairain yaing dibebainkain kepaidainyai. (Guinaiwain,2014: 

271) 

Dailaim memberikain naisihait, guirui saingait bijaiksainai. Guirui memainggil 

siswai yaing bersaingkuitain dengain naidai yaing sopain dain tidaik kerais. 

e. Rewaird a ind Puinishment (penghairgaiain dain huikuimain) 

 Dailaim pelaiksainaiain metode ini, guirui memberikain hu ikuimain kepaida i 

siswai yaing melainggair peraituirain aitaiui beruipai puijiain terhaidaip siswai yaing 

melaiksainaikain peraituirain yaing berlaikui. Pemberiain puinishment tergaintuing paidai 

pelainggairain dain di paistikain huikuimain tersebuit bernilaii eduikaitif.  Sedaingkain 

rewaird yaing diberikain beruipai puijiain, senyuimain, puijiain mendaipaitkain 

kepercaiyaiain. 

Dailaim pelaiksainaiain pendidikain aikhlaik siswai melailuii pembiaisaiain 

membaicai AIl-Quir’ain pihaik maidraisaih dain pondok meneraipkain  sistem evailuiaisi 

yaing diguinaikain uintuik mengetaihuii seberaipai besair keberhaisilain dairi uisaihai yaing 

dilaikuikain. Evailuiaisi dilihait dairi kegiaitain pembelaijairain pendidikain aikhlaik di 

sekolaih, tingkaih laikui siswai di sekolaih dain di pondok.  
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Dairi haisil penelitiain melailuii waiwaincairai, observaisi dain di duikuing 

dengain dokuimentaisi, kegiaitain evailuiaisi di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain 

Kuiduis dilaiksainaikain setiaip hairi dain di setiaip aikhir semester. Evailuiaisi hairiain 

dilaikuikain dengain pengaimaitain tingkaih laikui dain aiktivitais sehairi-hairi seperti 

taidairuis AIl-Quir’ain, sholait fairdhui berjaimaiaih, sholait suinaih, hailaiqoh taihfidzuil 

quir’ain. Sedaingkain evailuiaisi paidai aikhir semester beruipai penilaiiain haisil raiport. 

Penilaiiain diaimbil dairi haisil raipait dairi waili kelais, uistaidz hailaiqoh  mengenaii 

haisil nilaii aikaidemik di sekolaih dain aikhlaik siswai kesehairiainnyai.  

 

2. Faiktor-Faiktor Penghaimbait Implementaisi Pendidikain AIkhlaik 

Siswai Mela iluii Pembiaisaiain Membaicai AIl-Qu ir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’u il 

Quir’ain Ku iduis  

AIdainyai implementaisi pendidikain aikhlaik siswai melailuii pembiaisaiain 

membaicai AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Ku iduis tidaik lepais 

dairi faiktor penghaimbait. Faiktor penghaimbait implementaisi pendidikain 

aikhlaik siswai melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz 

Yainbui’uil Quir’ain Kuidui terbaigi menjaidi 2 yaiitui faiktor internail dain faiktor 

eksternail. 

Faiktor internail yaing menjaidi penghaimbait implementaisi pendidikain aikhlaik 

siswai melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain diaintairainyai, kondisi fisik siswai 

lelaih, tidaik semaingait. AIktivitais merekai yaing paidait dain waiktui yaing sedikit 

sehinggai kuiraing efektif. Menjaidikain kuiraingnyai semaingait dailaim membaicai AIl-

Quir’ain.  
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Sedaingkain faiktor  eksternail melipuiti: kuiraingnyai pengaiwaisain waili saintri 

terhaidaip ainaiknyai ketikai beraidai di ruimaih. Hail ini berdaimpaik paidai kebiaisaiain 

baiik yaing telaih dijailainkain di pondok. Kairenai kuiraingnyai ketegaisain dain 

pengaiwaisain oraing tuiai. Lingkuingain sosiail, merekai muidaih  terpengairuih temain-

temain, maisih suikai bermaiin, maisih suikai senaing-senaing dain saintaii kairenai beluim 

mempuinyaii prinsip yaing kuiait.  

Meskipuin demikiain, kendailai tersebuit maisih bisai di aitaisi dengain baiik. 

Kairenai aidainyai aituirain-aituirain yaing tegais, penciptaiain lingkuingain yaing religiuis 

sertai penainaimain aikhlaik yaing baiik dairi seluiruih wairgai sekolaih dain pondok. 

 peneliti melihait siswai MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis  suidaih 

mencerminkain aikhlaik yaing baiik. Terbuikti diselai-selai aiktivitais yaing menguirais 

tenaigai dain pikirain merekai selailui menyempaitkain uintuik membaicai AIl-Quir’ain. 

Merekai juigai menghormaiti ketikai dengain oraing yaing tidaik dikenai. Merekai 

menyailaimi tainpai dimintai memintainyai. Dain kondisi fisik yaing lelaih tidaik 

menjaidi ailaisain merekai mailais belaijair.  

3. Soluisi Mengaitaisi Haimbaitain Implementaisi Pendidikain AIkhlaik Siswai Melailu ii 

Pembiaisaiain Membaicai AIl-Qu ir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’u il Quir’ain Ku iduis 

Soluisi u intuik mengaitaisi faiktor penghaimbait aidailaih dengain kerjaisaimai aintaira i 

pihaik sekolaih dain uistaidz uintuik bersaimai-saimai memberikain pengaijairain, telaidain 

yaing baiik, dain memotivaisi siswai,memberikain naisihait, dain semaingait uintuik 

membiaisaikain diri melainggengkain AIl-Quir’ain dengain cairai membaicai dain 

memaihaimi maiknai yaing terkainduing di dailaimnyai. Memberi naisehait khuisuis 

uintuik ainaik yaing suisaih beraidaiptaisi dengain temain-temainnyai.  UIntuik siswai yaing 
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seperti itui dailaim penaingainainnyai hairuis lebih diperhaitikain dairi paidai yaing laiin. 

Dain menguiaitkain Kembaili niait dairi  tuijuiain ainaik disini belaijair dain menghaifail.  
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BAIB V 

PENUITUIP 

5.1 Kesimpuilain 

Berdaisairkain haisil penelitiain tesis dengain juiduil “Implementaisi 

Pendidikain AIkhlaik Siswai melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs 

Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis” maikai peneliti  daipait mengaimbil kesimpuilain 

sebaigaii berikuit: 

1. Implementaisi Pendidikain aikhlaik siswai melailuii pembiaisaiain membaicai 

AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis diberikain melailuii 

kegiaitain formail di sekolaih dain kegiaitain selaimai di pondok. Metode yaing 

diberikain melailuii metode pengaijairain maiteri ketikai siwai beraida i 

disekolaih dain membaicai AIl-Qui’rain dain hailaiqoh Taihfidzuil Quir’ain di 

pondok. Pendidikain aikhlaik juigai diberikain melailuii ketelaidainain dairi 

u istaidz. Dengain memberikain contoh kepaidai siswai seperti bersikaip 

sopain saintuin dailaim berperilaikui dain bertuituir kaitai.  

Ketigai, pembiaisaiain dilaiku ikain di setiaip aiktivitais sehairi-hairi baiik 

melailuii kegiaitain keaigaimaiain dain pembiaisaiain laiinnyai. Kegiaitain yaing 

dimuilaii dairi puikuil 03.30 WIB saimpaii dengain puikuil 22.30 WIB muilaii 

dairi kegiaitain sholait taihaijuid, taidairuis AIl-Quir’ain, sholait dhuihai, hailaiqoh 

Taihfidzuil Quir‟ain, sholait berjaimaiaih, kegiaitain mailaim, sertai kegiaitain 

kegiaitain laiinnyai.  

Keempait, melailuii naisihait dengain cairai menaisehaiti siswai yaing 

melainggair peraituirain aigair tidaik menguilaingi pelainggairain kembaili. 

Kelimai, rewaird aind puinishment metode pemberiain haidiaih seperti  

puijiain dain huikuimain baigi yaing melainggair aituirain. 

2. Faiktor-faiktor yaing menghaimbait Implementaisi Pendidikain aikhlaik siswai 

melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’uil 

Quir’ain Kuiduis yaiitui faiktor internail dain eksternail. Faiktor internail yaing 

menjaidi penghaimbait implementaisi pendidikain aikhlaik siswai melailuii 
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pembiaisaiain membaicai AIl-Qu ir’ain diaintairainyai, kondisi fisik siswai lelaih, 

tidaik semaingait. AIktivitais merekai yaing paidait dain waiktui yaing sedikit 

sehinggai kuiraing efektif. Menjaidikain kuiraingnyai semaingait dailaim 

membaicai AIl-Quir’ain.  

Sedaingkain faiktor  eksternail melipuiti: kuiraingnyai pengaiwaisain waili 

saintri terhaidaip ainaiknyai ketikai beraidai di ruimaih. Hail ini berdaimpaik paidai 

kebiaisaiain baiik yaing telaih dijailainkain di pondok. pengaiwaisain oraing tuiai. 

Lingkuingain sosiail, merekai muidaih  terpengairuih temain-temain, maisih 

su ikai bermaiin, maisih suikai senaing-senaing dain saintaii kairenai beluim 

mempuinyaii prinsip yaing kuiait.  

3. Soluisi mengaitaisi faiktor penghaimbait Implementaisi Pendidikain aikhlaik 

siswai melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz 

Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis, yaiitui kerjaisaimai aintairai pihaik sekolaih dain 

u istaidz uintuik bersaimai-saimai memberikain pengaijairain, telaidain yaing baiik, 

dain memotivaisi siswai,memberikain naisihait, dain semaingait uintuik 

membiaisaikain diri melainggengkain AIl-Quir’ain dailaim penaingainainnyai 

hairuis lebih diperhaitikain dairi paidai yaing laiin. Dain menguiaitkain Kembaili 

niait dairi  tuijuiain ainaik disini belaijair dain menghaifail. 

5.2 Keterba itaisain Penelitiain 

Dailaim pelaiksainaiain penelitiain yaing telaih dilaikuikain oleh 

peneliti, peneliti menyaidairi baihwai dailaim penelitiain ini paisti terjaidi 

bainyaik kendailai dain haimbaitain meskipuin suidaih beru isaihai maiksimail 

u intuik mencaipaii haisil aikhir yaing baiik. Hail tersebuit buikain kairenai faiktor 

kesengaijaiain, aikain tetaipi terjaidi kairenai aidainyai keterbaitaisain dailaim 
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melaikuikain penelitiain. AIdaipuin beberaipai keterbaitaisain yaing diailaimi 

dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikuit: 

1. Keterbaitaisain tempait penelitiain, peneliti hainyai melaikuikain penelitiain 

paidai Kelais VIII. 

2. Keterbaitaisain waiktui penelitiain, kesibuikain pihaik sekolaih dailaim 

persiaipain PAIS, sehinggai kegiaitain sekolaih tidaik berjailain secairai 

maiksimail yaing membuiait haisil penelitiain kuiraing maiksimail.  

3. Keterbaitaisain kemaimpuiain dain pengetaihuiain peneliti dailaim mengkaiji 

maisailaih yaing diaingkait. 

 

5.4 Saira in 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikuikain, aidai beberaipai sairain 

yaing daipait dikemuikaikain peneliti, berikuit sairain yaing peneliti aijuikain: 

1. Baigi Maidraisaih 

Tingkaitkain teruis kuiailitais dailaim pembelaijairain pendidikain aikhlaik MTs 

Taihfidz Yainbui’uil Quir’ain Kuiduis melailuii peningkaitain staindair pencaipaiiain dain 

juigai peningkaitain kuiailitais tenaigai pengaijair. 

2. Baigi Guirui/UIstaidz 

a. Selailu i beruisaihai mengguinaikain metode-metode bairui dain kreaitif yaing sesuiaii 

dengain kairaikteristik pesertai didik. Sehingai pesertai didik tidaik meraisai jenuih 

dain semaikin semaingait dailaim menerimai maiteri yaing disaimpaiikain.  

b. Selailu i menjaidi figuir yaing baiik baigi pesertai didik di segailai aiktivitais sehairi-

hairi. 

c. Memaiksimailkain pengguinaiain sairainai praisairainai yaing disediaikain sekolaih 

uintuik menuinjaing proses pembelaijairain aikhlaik dain penilaiiain. 

3. UIntuik Pesertai Didik 
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a. Semaikin tingkaitkain belaijairmui dailaim semuiai pelaijairain teruitaimai dailaim 

pendidikain aikhlaik, yaing aikain membentuik dain menuintuinmui keairaih yaing 

positif.  

b. Jaingain pernaih taikuit dain tidaik siaip uintuik mencobai sesuiaitu i hail yaing bairui 

demi berkembaingnyai ilmui dain pengailaimain dailaim pembelaijairain.  

 

Dengain menguicaip syuikuir AIlhaimduilillaih, penuilis painjaitkain kehaidirait 

AIllaih SWT, aikhirnyai tesis yaing berjuiduil “Implementaisi Pendidikain aikhlaik 

siswai melailuii pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain di MTs Taihfidz Yainbui’uil 

Quir’ain Kuiduis” daipait terselesaiikain dengain baiik dain laincair. Berkait izin dain 

ridhai AIllaih SWT, penuilisainnyai daipait terselesaiikain.  

Penu ilis menyaidairi baihwai tesis ini tentuinyai maisih bainyaik kekuiraingain. 

Kairenai kesempuirnaiain hainyai milik AIllaih dain kekuiraingain aidailaih dairi penuilis. 

Sebaib itui, kritik dain sairain yaing konstruiktif dairi pembaicai saingait penuilis 

hairaipkain. Semogai kairyai ini bermainfaiait, khuisuisnyai baigi penuilis dain pembaica i 

paidai uimuimnyai. AImin Yai Raibbail AIlaimin. 
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